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ABSTRAK  

Dewayani, Rahma Dita. 2020. Efektivitas Model Pembelajaran Make A 

Match terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Gerak. Skripsi, 

Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. 

Universitas Negeri Semarang. Drs. Krispinus Kedati Pukan, M.Si dan Dr. 

Andreas Priyono Budi Prasetyo, M. Ed. 

Kata kunci: Make A Match, Hasil Belajar 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji efektifitas model 

pembelajaran make a match terhadap hasil belajar siswa. Indikator penilaian pada 

penelitian ini meliputi tiga ranah yaitu, hasil belajar ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor. Desain penelitian ini adalah pretest posttest control group. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA SMA N 1 Jekulo yang terdiri 

dari 4 kelas. Sampel penelitian ini diambil dengan teknik cluster random sampling 

yaitu siswa kelas XI MIPA 1 sebagai kelas kontrol dan siswa kelas XI MIPA 2 

sebagai kelas eksperimen. Data hasil belajar kognitif diuji t, hasil belajar afektif, 

hasil belajar psikomotor dan tanggapan siswa dianalisis secara deskriptif kuaitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen 

berbeda secara signifikan dengan kelas kontrol. Persentase  ketuntasan klasikal 

kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol yaitu 91,66% ˃ 62,85%. Sikap 

siswa kelas eksperimen dan kontrol pada tiap aspek tergolong baik dan sangat 

baik pada aspek kedisiplinan, kerjasama, percaya diri dan rasa ingin tahu. Jumlah 

siswa yang sangat terampil pada kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol 

yaitu 58.33% ˃ 34,29%. Tanggapan siswa terhadap penerapan pembelajaran 

model make a match 52,77% sangat baik dan 47.77% baik. Simpulan penelitian 

ini adalah model pembelajaran make a match efektif digunakan dalam 

pembelajaran materi sistem gerak di SMA N 1 Jekulo. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Proses pembelajaran merupakan kegiatan pelaksanaan kurikulum untuk 

mencapai kompetensi dan karakter siswa (Kosasih, 2014). Kompetensi 

pembelajaran tercapai apabila terjadi interaksi antara siswa, guru, kurikulum, 

metode dan sarana belajar. Kurikulum 2013 mengarahkan pembelajaran dalam 

suasana aktif, kreatif, dan kritis sehingga siswa mampu mengembangkan 

kemampuan belajar dan membentuk sebuah konsep dalam suatu pembelajaran 

(Abidin, 2014).   

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan 

(PPL) di SMA Negeri 1 Jekulo pada tanggal 24 Juli sampai 14 Oktober 2017, 

ditemukan bahwa masih banyak siswa pasif selama proses pembelajaran. Guru 

masih kurang melibatkan siswa dalam kegiatan maupun tindakan yang harus 

dilakukan. Metode yang diterapkan guru pada materi sistem gerak adalah 

discovery learning. Metode tersebut baik, namun masih banyak siswa yang 

kurang aktif saat proses pembelajaran. 

Pembelajaran discovery learning adalah proses yang membutuhkan kreatifitas 

siswa, kesadaran siswa, serta motivasi agar tujuan pembelajaran tersampaikan 

kepada siswa (Putrayasa, 2014). Dalam penggunaan metode discovery learning 

tingkat keberhasilan suatu proses pembelajaran diukur dari sejauh mana siswa 

dapat menguasai materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru (Qorri’ah, 

2011). Namun, berdasarkan data observasi diketahui bahwa hasil ketuntasan 

klasikal yang dicapai siswa masih belum optimal yaitu sebesar 58,25%. Suatu 

kelas dikatakan tuntas belajar secara klasikal jika terdapat ≥85% siswa tuntas 

belajar (Depdikbud, dalam Trianto 2010).  
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Keberhasilan suatu pembelajaran dapat dilihat dari pencapaian hasil belajar 

siswa. Hasil belajar siswa ditentukan dari proses belajar mengajar sebagai 

kegiatan utama di sekolah. Dalam proses pembelajaran dibutuhkan strategi untuk 

mencapai tujuan akhir dari belajar. Siswa sebagai subjek dalam pembelajaran juga 

diharuskan aktif selama proses pembelajaran (Silberman, 2007). Proses 

pembelajaran pada setiap satuan pendidikan harus interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis 

peserta didik (Kemendikbud, 2013). Suasana kelas perlu direncanakan dan 

dibangun dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat agar siswa dapat 

memperoleh kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain. 

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan pemilihan model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan hasil belajar serta mendorong keaktifan siswa. Metode atau 

pendekatan yang berkaitan dengan pembelajaran siswa hendaknya bervariasi dan 

disesuaikan dengan karakteristik siswa yang berbeda-beda dalam belajar 

(Knutson, 2014). Model pembelajaran make a match merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa baik secara 

kognitif, afektif, maupun psikomotor (Huda, 2013). 

Dalam model pembelajaran make a match dapat memberikan ruang gerak 

bagi siswa untuk berinteraksi dengan siswa lainnya. Interaksi antar siswa dapat 

meningkatkan aktivitas antar siswa ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Siswa dapat mempelajari materi yang dikemas dalam sebuah permainan berbentuk 

kartu pertanyaan dan jawaban sehingga siswa dapat berpartisipasi aktif, kreatif, 

serta meningkatkan persentase ketuntasan siswa (Rosmala, 2015). Aktivitas siswa 

dapat berbentuk aktivitas individu maupun kelompok. Keaktifan siswa biasanya 

ditandai dengan merespon pembelajaran seperti bertanya, menjawab pertanyaan, 

dan menyimak dengan seksama. Hal ini dapat menjadikan suasana kelas menjadi 

aktif dan kondusif. Dengan demikian, keaktifan siswa merupakan proses yang 

membuat siswa dapat menyerap suatu informasi dari guru dengan melibatkan 

berbagai kegiatan maupun tindakan yang harus dilakukan. Aktivitas siswa akan 
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membentuk keterampilan dan pengetahuan yang mengarah pada hasil belajar atau 

prestasi yang memuaskan.  

Dengan aktivitas tersebut diharapkan keaktifan dan hasil belajar siswa akan 

meningkat. Pembanding dalam penelitian ini, berikut beberapa penelitian terdahulu 

yaitu penerapan model pembelajaran Make a match mengalami peningkatan rata-

rata aktivitas siswa pada siklus I 81,91% (cukup) meningkat pada siklus II menjadi 

88,12% (baik) dan ketuntasan belajar siswa secara individu pada siklus I yaitu 

63,33% (tuntas), 36,67% (tidak tuntas), dan pada siklus II meningkat menjadi 100% 

(tuntas) (Darmawati et al, 2013).  

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

efektifitas penerapan model pembelajaran make a match untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi sistem gerak di SMA Negeri 1 Jekulo Kudus. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah “bagaimana efektivitas model pembelajaran make a match terhadap 

hasil belajar siswa pada materi sistem gerak? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji efektifitas model 

pembelajaran Make a match terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem gerak. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat: 

1. Bagi Siswa 

Meningkatkan hasil belajar siswa, lebih mudah memahami materi sistem 

gerak, semangat dan aktif dalam pembelajaran. 

2. Bagi Guru 

Memberikan informasi mengenai model pembelajaran koopertif tipe make a 

match yang dapat digunakan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran. 
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3. Bagi Sekolah 

Memberikan masukan dalam pengembangan pembelajaran biologi di sekolah. 

4. Bagi Peneliti 

Sebagai bekal dan meningkatkan wawasan dalam mengembangkan kreativitas 

menjadi pribadi yang unggul dan bermanfaat. 

 

E. Penegasan Istilah 

Untuk memperoleh pemahaman yang sama tentang istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini maka perlu adanya batasan istilah. Adapun batasan istilah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Efektivitas  

Efektivitas dalam pembelajaran berarti tercapainya tujuan belajar dalam 

proses belajar mengajar. Pada penelitian ini yang akan dilihat efektivitasnya 

adalah penerapan model pembelajaran make a match. Model pembelajaran make a 

match  dikatakan efektif apabila siswa mencapai ketuntasan klasikal  ≥ 85% 

mencapai KKM sekolah yaitu sebesar ≥ 65 pada kelas eksperimen, terdapat 

perbedaan hasil belajar yang signifikan, dibuktikan dengan uji t.  

2. Make A Match  

Model pembelajaran make a match pertama kali dikembangkan leh Lorna 

Curran pada tahun 1994. Strategi make a match saat ini menjadi salah satu strategi 

penting dalam ruang kelas (Huda, 2013).  Make a match merupakan salah satu alat 

bantu pembelajaran berbentuk kartu yang terdiri dari kartu soal dan kartu 

jawaban. Pada pembelajaran ini siswa diminta untuk mencari pasangan jawaban 

dan pertanyaan dari kartu-kartu yang masih belum cocok dengan waktu yang 

ditentukan. Dengan model pembelajaran make a match cenderung menggali 

pengetahuan siswa terkait materi, konsep, atau topik yang sedang dipelajari serta 

kerjasama dan kreativitas dalam proses kegiatan pembelajaran. 

3. Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh dari suatu proses usaha setelah 

melakukan kegiatan belajar yang dapat diukur (Slameto, 2015). Suatu mata 

pelajaran akan mencapai hasil belajar yang optimal apabila ranah kognitif, afektif 
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dan psikomotor tercapai. Ranah kognitif meliputi kemampuan menyatakan 

kembali konsep atau prinsip yang telah dipelajari, kemampuan berpikir, seperti 

kemampuan mengingat dan kemampuan memecahkan masalah. Tujuan 

pembelajaran dalam ranah kognitif menurut Bloom segala aktivitas yang 

menyangkut otak dibagi menjadi enam tingkatan sesuai dengan jenjang terendah 

sampai tertinggi yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan 

evaluasi. Peilaian aspek kognitif dalam penelitian ini dilakukan sebelum (pretest) 

di awal pembelajaran dan (posttest) diakhir pembeljaran. Ranah afektif adalah 

ranah yang berhubungan dengan sikap, nilai, perasaan, emosi serta penerimaan 

atau penolakan suatu obyek dalam kegiatan belajar mengajar. Bloom membagi 

ranah afektif menjadi lima kategori yaitu penerimaan, merespon, menghargai, 

organisasi, dan pola hidup. Penilaian aspek afektif dengan beberapa observer 

melakukan dengan cara mengamati siswa pada saat proses belajar mengajar 

dengan menggunakan lembar pengamatan. Ranah psikomotor meliputi 

kompetensi melakukan pekerjaan dengan melibatkan anggota badan yang 

berkaitan dengan gerak fisik. (Sudjana, 2014). 

4. Materi Sistem Gerak  

Materi sistem gerak merupakan salah satu materi pokok dalam mata pelajaran 

biologi kelas XI SMA/MA yang diajarkan pada semerter gasal. Kompetensi dasar 

(KD) yang digunakan adalah KD 3.5 menganalisis hubungan antara struktur 

jaringan penyusun organ pada sistem gerak dan mengaitkan dengan bioprosesnya 

sehingga dapat menjelaskan mekanisme gerak serta gangguan fungsi yang 

mungkin terjadi pada sistem gerak manusia melalui studi literatur, pengamatan, 

percobaan, dan simulasi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Model Pembelajaran Make A Match 

Model pembelajaran make a match atau mencari pasangan dikembangkan 

oleh Lorna Curran (1994). Make a match melatih siswa untuk memiliki sikap 

sosial yang baik dan melatih kemampuan siswa dalam bekerja sama juga melatih 

kecepatan berfikir siswa. Salah satu keunggulan make a match adalah siswa 

mencari pasangan sambil mempelajari suatu konsep atau topik tertentu dalam 

suasana yang menyenangkan (Lie, 2010). Penerapan model ini dimulai dengan 

teknik mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau soal sebelum batas 

waktunya, siswa yang dapat mencocokkan kartunya akan diberi poin (Sani, 2013). 

Model pembelajaran make a match juga mempengaruhi peningkatan aktivitas 

siswa. Siswa mencocokkan pasangan kartu pertanyaan dan jawaban secara 

individu sehingga dapat melatih berpikir kritis. Selain itu, siswa dituntut untuk 

bertanggung jawab dengan mencari jawaban dari kartu soal yang diberikan secara 

individu (Darmawati et al. 2013). Berdasarkan teori diatas, model pembelajaran 

make a match dapat digunakan untuk membangkitkan aktivitas siswa dan cocok 

digunakan dalam bentuk permainan. Model ini juga dapat diterapkan untuk semua 

mata pelajaran dan semua tingkatan kelas salah satunya biologi. 

Langkah-langkah make a match adalah sebagai berikut (Sani, 2013): 1) guru 

menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik yang cocok 

(salah satu kartu berupa kartu soal dan sebaliknya berupa kartu jawaban); 2) setiap 

siswa mendapatkan satu kartu dan memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang 

dipegang; 3) siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan 

kartunya (kartu soal/kartu jawaban); 4) siswa yang dapat mencocokkan kartunya 

sebelum batas waktu diberi poin; 5) setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap 

siswa mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya; 6) 

membuat kesimpulan.  
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Penerapan model pembelajaran make a match ini memiliki beberapa 

keunggulan (Huda, 2013) siswa dapat belajar sambil mempelajari sesuatu konsep 

atau topic. 2) kegiatan dengan menggunakan model make a match dapat 

menimbulkan suasana yang menyenangkan karena memiliki unsur permainan. 3) 

dapat diterapkan untuk semua mata pelajaran dan tingkat-tingkatan kelas. 4) 

melatih kerja sama dan meningkatkan aktivitas siswa. 5) efektif melatih 

kedisiplinan siswa menghargai waktu belajar. Model pembelajaran make a match 

juga memiliki beberapa kelemahan, seperti: 1) jika strategi pembelajaran tidak 

dipersiapkan dengan baik, akan membuang banyak waktu. 2) akan ada siswa yang 

malu ketika mendapatkan pasangan yang berlawanan jenis. 3) jika guru tidak 

mengarahkan siswa dengan baik, akan banyak siswa yang kurang memperhatikan 

saat teman yang lain presentasi. 4) guru harus bijak apabila terdapat siswa yang 

tidak mendapatkan pasangan. 

 

B. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan kemanpuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah menerima pengalaman belajarnya. Setiap pembelajaran yang dilakukan 

siswa pada akhirnya akan menghasilkan hasil belajar. Menurut Suprijono (2013: 

5) mengatakan bahwa hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Sedangkan 

menurut Sudjana (2014) mengatakan bahwa, hasil belajar adalah segala perubahan 

yang diperoleh berdasarkan pengalaman dan latihan, meliputi pengetahuannya, 

pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, kebiasaannya, ketrampilannya, 

kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya, daya pikir, 

dan aspek lain pada individu. Menurut Winkel (1997), mengataan bahwa hasil 

belajar dari suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi 

aktif dengan lingkungan. Hasil belajar yang dicapai dipengaruhi oleh dua faktor 

yaitu faktor dari dalam diri siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau 

faktor lingkungan. Hasil belajar diklasifikasikan menjadi tiga ranah yang dikenal 

sebagai ranah belajar taksonomi Bloom. Tiga ranah hasil belajar tersebut sebagai 

berikut: a) ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual, terdiri atas 
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kemampuan mengingat/ C1 (rememberring), memahami/ C2 (understanding), 

menerapkan/ C3 (applying), menganalisis/ C4 (analyzing), menilai/ C5 

(evaluating), dan mencipta/ C6 (creating); b) ranah afektif, berkenaan dengan 

sikap atau perilaku, terdiri atas lima aspek penting yaitu sebagai berikut: (a) 

Sikap, merupakan suatu kencenderungan untuk bertindak secara suka atau tidak 

suka terhadap suatu objek; (b) Minat, merupakan kecenderungan hati yang tinggi 

terhadap sesuatu; (c) Konsep diri, adalah evaluasi yang dilakukan individu 

terhadap kemampuan dan kelemahan yang dimilikinya; (d) Nilai diri, merupakan 

suatu keyakinan tentang perbuatan, tindakan, atau perilaku yang dianggap baik 

dan buruk; dan (e) Moral, berkaitan dengan perasaan salah atau benar terhadap 

tindakan yang dilakukan diri sendiri, dan berkaitan perasaan dengan orang lain; c) 

ranah psikomotor, berkenaan dengan keterampilan (skill) yang bersifat manual 

atau motorik, terdiri atas kemampuan mengamati (observe), bereaksi (react), 

beraktivitas (act), beradaptasi (adapt), melakukan aktivitas yang sesungguhnya 

(outhenticate), mengharmonisasikan beberapa hal (harmonize), berimprovisasi 

(improve), dan berinovasi (innovate). Penilaian ranah psikomotor dapat dilakukan 

melalui penilaian dengan menyesuaikan kompetensi dan keterampilan yang 

dibutuhkan pada suatu pembelajaran (Sudjana, 2014).  

Faktor-faktor yang terkait dalam proses belajar mengajar menurut Syah 

(2013) antara lain: a) faktor internal siswa (faktor dari dalam diri siswa) yaitu 

keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa. Faktor yang berasal dari dalam diri 

siswa meliputi dua aspek yaitu, aspek fisiologi (yang bersifat jasmaniah) dan 

aspek psikologi (yang bersifat rohaniah). b) faktor eksternal siswa terdiri atas dua 

macam yaitu faktor lingkungan social seperti lingkungan sekolah seperti para 

guru, staf administrasi, teman-teman sekolah, orang tua, masyarakat, tetangga dan 

teman sebaya. Sedangkan faktor lingkungan non sosial seperti alat-alat belajar, 

keadaan cuaca, waktu belajar yang digunaan siswa, gedung sekolah dan letaknya, 

rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya. c) faktor pendekatan belajar, 

sebagai cara atau strategi yang digunakan siswa dalam menunjang efektifitas dan 

efisien proses pembelajaran materi tertentu. Dalam hal ini, pendekatan juga sangat 

berpengaruh terhadap taraf keberhasilan proses pembelajaran siswa tersebut. 
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Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

berpengaruh dalam prestasi belajar antara lain: faktor individu, faktor lingkungan 

belajar, dan faktor pendektan belajar. Oleh karena itu, guru harus mampu 

menciptakan suasana kelas yang menarik sehingga dapat memotivasi dan 

mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar. Hasil belajar dapat ditentulan 

dengan tes tertulis, tes lisan, dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.  

 

C. Sistem Gerak 

Materi yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah materi sistem gerak 

kelas XI dan indikator yang akan dicapai yaitu: mengidentifikasi struktur dan 

fungsi tulang, mengidentifikasi struktur dan fungsi sendi, mengidentifikasi 

struktur dan fungsi otot, menyebutkan macam-macam otot, menjelaskan 

mekanisme kerja otot sebagai alat gerak aktif, mendeskripsikan penyebab, gejala, 

dan pengobatan kelainan/penyakit yang terkait dengan sistem gerak manusia. 
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D. Kerangka Berfikir 

Gambar 1. Kerangka berpikir penelitian efektifitas model pembelajaran make a 

match dalam materi sistem gerak untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

 

E. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, hipotesis penelitian ini adalah 

penerapan model pembelajaran make a match efektif meningkatkan hasil belajar 

siswa pada materi sistem gerak SMA Negeri 1 Jekulo. 

 

 

 

 

 

 

 

 Kurangnya minat belajar siswa yang mengakibatkan hasil belajar rendah 

 Siswa cenderung pasif di dalam kelas yang berpengaruh kepada pemahaman konsep  

 Ketuntasan belajar klasikal siswa pada materi sistem gerak sebesar 58,25% 

 

 

Penerapan model pembelajaran make a match  

 Mengembangkan kemampuan berpikir siswa 

 Siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran 

 

Ketuntasan belajar siswa ≥85%, hasil belajar 

meningkat, suasana pembelajaran menyenangkan, 

siswa termotivasi dan aktif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Jekulo yang terletak di Jalan 

Raya Kudus Pati KM 10 No. 34 Klaling, Kec. Jekulo Kab. Kudus. Penelitian 

dilakukan pada bulan September 2018.  

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 

Jekulo tahun ajaran 2018/2019 yang terdiri dari siswa kelas XI MIPA 1, MIPA 2, 

MIPA 3,  MIPA 4 dengan jumlah 155 siswa.  

2. Sampel  

Sampel penelitian ini yaitu siswa kelas XI MIPA 1 sebagai kelas kontrol dan 

XI MIPA 2 sebagai kelas eksperimen. Penentuan sampel menggunakan teknik 

cluster random sampling.  

 

C. Variabel Penelitian 

Terdapat tiga variabel yaitu variabel bebas, terikat dan kontrol. Variabel 

bebas berupa model pembelajaran make a match. Variabel terikat berupa hasil 

belajar siswa pada materi sistem gerak yang meliputi aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor. Variabel kontrol yaitu jumlah jam pelajaran, guru dan jumlah siswa. 

 

D. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain 

Nonequivalen Pretest Posttest Control Group. Desain penelitian disajikan sebagai 

berikut: 

E               O1               X             O2 

K               O3                               O4 
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Keterangan: 

E : Kelas eksperimen dengan model pembelajaran make a match 

K  : Kelas kontrol tanpa model pembelajaran make a match 

O1 : Pretest kelas eksperimen 

O2  : Posttest kelas eksperimen 

O3 : Pretest kelas kontrol 

O4 : Posttest kelas kontrol 

X : Perlakuan penggunaan model pembelajaran make a match 

 

E. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan 

tahap akhir. Berikut merupakan rincian dari masing-masing tahapan: 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan penelitian berupa silabus (Lampiran 1). Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran kelas eksperimen (Lampiran 2) dan kelas kontrol 

(Lampiran 3). Lembar Kerja Siswa (Lampiran 4). Rubik penilaian LKS (Lampiran 

5). Lembar penilaian keterampilan siswa menggunakan mikroskop, mengamati 

preparat dan menggambar hasil pengamatan (Lampiran 6). Rubik penilaian 

keterampilan siswa (Lampiran 7). Lembar observasi penilaian aktivitas siswa 

(Lampiran 8). Rubik penilaian aktivitas siswa (Lampiran 9). Kisi-kisi soal tes 

(Lampiran 10). Soal tes sebanyak 40 soal pilihan ganda (Lampiran 11). Angket 

tanggapan siswa menggunakan skala Likert dengan skala penskoran 1-5 

(Lampiran 12). 

Menganalisis tes hasil uji coba tersebut dengan uji validitas, uji reliabilitas, 

uji tingkat kesukaran, dan uji daya pembeda yang dilakukan menggunakan 

Microsoft Excel. Adapun analisis perangkat tersebut sebagai berikut. 

Uji Validitas 

 Pengujian validitas butir soal digunakan rumus korelasi Product Moment, 

yaitu: (Arikunto, 2013). 
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Keterangan: 

 = Koefisien korelasi 

    = Skor item butir soal 

    = Jumlah skor total tiap soal 

   = Jumlah responden 

Sebuah item soal dinyatakan valid apabila niali  pada taraf 

signifikan 5% (Arikunto, 2013). Jumlah siswa yang mengerjakan soal uji coba 

sebanyak 35 siswa, maka N = 35 dan nilai r tabel = 0,334. Adapun analisis 

validitas butir soal uji coba ditunjukkan pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Hasil Analisis Uji Validitas Soal 

Kategori  Nomor soal Jumlah Soal 

Valid 

1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 19, 

20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 30, 31, 32, 33, 

35, 36, 38 

29 

Tidak valid 2, 9, 16, 17, 18, 28, 29, 34, 37, 39, 40 11 

Data selengkapnya pada lampiran 13. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reabilitas untuk mengetahui tingkat ketepatan (precision) dan keajegan 

(consistency) yang dihitung menggunakan rumus Kuder Richadson 20 (KR-20) 

yaitu untuk mengetahui koefisien reabilitas tes soal bentuk pilihan ganda yang 

akan digunakan dalam penelitian ini:  

 

Keterangan: 

 = reabilitas instrumen 

k = banyaknya butir pertanyaan 

s = standar deviasi 

p = proporsi subjek yang menjawab dengan benar 

q = proporsi subjek yang menjawab dengan salah (q = 1 - p) 
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Tabel 3.2 Koefisien Korelasi Reliabilitas Tes  

Koefisien Reabilitas (r)                     Kategori 

                 r = 0,2                                 Sangat rendah 

        0,2 ≤ r ≤ 0,4                                 Rendah 

        0,4 ≤ r ≤ 0,6                                 Sedang/ cukup 

        0,6 ≤ r ≤ 0,8                                 Tinggi 

        0,8 ≤ r ≤ 1,0                                 Sangat tinggi 

Sumber: Arikunto(2013) 

Nilai r11 yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan tabel r Product 

Moment dengan taraf signifikan 5%, jika nilai r hitung ≥ r tabel maka soal tersebut 

reliable. Jumlah siswa yang mengerjakan soal uji coba sebanyak 35 siswa, maka 

N = 35 dan nilai r tabel = 0,334. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai r11= 0,851. Karena r hitung ≥ r 

tabel, maka soal yang diujicobakan reliabel dan termasuk dalam kateori  sangat 

tinggi. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14. 

 

Uji Tingkat Kesukaran 

Berikut merupakah rumus yang digunakan untuk mengukur tingkat 

kesukaran soal: Arikunto (2013) 

 

Keterangan: 

P = Tingkat kesukaran 

B = Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar 

JS = Jumlah seluruh siswa yang menjawab soal 

Tabel 3.3. Kriteria Penentu Tingkat Kesukaran  

Besarnya TK                                    Kategori 

             TK = 0,00                                  Sangat sukar 

         0,00  TK ≤ 0,30                           Sukar 

         0,30  TK ≤ 0,70                           Sedang/ cukup 

         0,70  TK  1,00                          Mudah 

             TK = 1,00                                  Sangat mudah 

Sumber: Arikunto (2013) 
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Adapun hasil analisis tingkat kesukaran soal uji coba materi sistem gerak 

pada Tabel 3.4 

Tabel 3.4 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal  

Kriteria Jumlah Nomor soal 

Sukar 2 21, 23 

Sedang 21 
1, 4, 6, 8, 11, 12, 14, 15, 17, 19, 20, 22, 24, 27, 30, 31, 32, 

34, 37, 38, 40 

Mudah 17 2, 3, 5, 7, 9, 10, 13, 16, 18, 25, 26, 28, 29, 33, 35, 36, 39 

Data selengkapnya pada lampiran 13. 

Soal yang digunakan adalah soal-soal yang proporsi tingkat kesukarannya 

secara normal yaitu, 25% soal sukar, 50% soal sedang dan 25% soal mudah 

(Arifin, 2012). 

 

Uji Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk dapat membedakan 

antara siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan rendah. 

Berikut adalah rumus yang akan digunakan dalam penelitian ini (Arikunto, 2013): 

 

Keterangan: 

DP = daya pembeda soal 

BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 

BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab salah 

JA = banyaknya peserta kelas atas 

JB = banyaknya peserta kelas bawah 

Tabel 3.5. Kriteria Daya Pembeda  

      Skor Daya Pembeda                     Kriteria 

         0,00  DP ≤ 0,20                  Jelek 

         0,20  DP ≤ 0,40                  Sedang/Cukup 

         0,40  DP ≤ 0,70                  Baik 

         0,70  DP ≤ 1,00                  Sangat baik 

Sumber: Arikunto (2013) 

Adapun hasil analisis daya pembeda soal pada Tabel 3.6 
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Tabel 3.6 Hasil Analisis Daya Pembeda Soal  

Kriteria Jumlah Nomor soal 

Jelek 6 2, 8, 9, 16, 18, 28, 29, 34, 37, 39, 40 

Cukup 5 1, 3, 4, 7, 12, 17, 22, 26, 32, 33, 35, 36,  38,  

Baik 13 5, 6, 10, 11, 13, 14, 15, 19, 20, 21, 23, 24, 25, 27, 30, 31 

Data selengkapnya pada lampiran 13. 

Dari 40 soal uji coba diambil 25 soal yang memenuhi kriteria, yaitu soal yang 

valid, reliabel, memiliki tingkat kesukaran mudah, sedang dan sukar, daya 

pembeda cukup dan baik. Rekapitulasi soal yang digunakan sebagai soal pretest 

dan posttest disajikan pada Tabel 3.7. 

Tabel 3.7 Rekapitulasi Soal yang Digunakan 

Kriteria  Nomor soal Jumlah 

Digunakan 1, 3, 4, 6, 8, 11, 12, 13, 14, 15, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 

25, 26, 27, 30, 31, 32, 33, 35, 36, 38 

25 

Tidak 

digunakan 

2, 3, 5, 7, 9, 10, 16, 17, 18, 28, 29, 34, 37, 39, 40 

 

15 

Data selengkapnya pada lampiran 13. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahapan pelaksanaan penelitian yang dilakukan yaitu mengadakan pretest 

pada sampel penelitian. Menentukan kelompok penelitian yaitu kelompok kontrol 

kelas XI MIPA 1, sedangkan kelompok eksperimen kelas XI MIPA 2. 

Melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah disusun yaitu kelas eksperimen menggunakan 

model pembelajaran make a match dan kelas kontrol menggunakan metode 

discovery learning. Langkah-langkah pelaksanaan make a match: Guru 

menyiapkan beberapa kartu yang berisi konsep atau topik, sebagian kartu berisi 

soal dan jawaban. Siswa dibagi menjadi dua kelompok sisi kanan dan sisi kiri 

masing masing perwakilan tiga siswa maju kedepan. Setiap siswa memikirkan 

jawaban/soal dari kartu yang mereka dapat. Setiap siswa mencocokkan kartu 

pasangan, siswa yang menemukan kartu yang cocok menjadi satu kelompok 



17 
 

 
 

dengan jumlah delapan siswa. Bagi siswa yang belum menemukan kecocokan 

kartu maka tetap berdiri didepan dan perwakilan dari tiap sisi akan maju dan kartu 

kembali dikocok. Demikian seterusnya. Observasi penilaian sikap siswa selama 

proses belajar mengajar yang diamati oleh observer. Melakukan penilaian 

keterampilan siswa pada saat praktikum. Mengadakan postest di akhir 

pembelajaran. Memberikan angket tanggapan siswa pada kelas eksperimen di 

akhir pembelajaran.  

 

3. Tahap Akhir  

Tahapan akhir penelitian yaitu menganalisis data hasil penelitian. Membuat 

pembahasan dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis.  

 

F. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dijasikan pada Tebel 3.8 

Tabel 3.8 Metode Pengumpulan Data 

Jenis Data Metode Instrumen 
Waktu 

pengambilan 

Kognitif Tes Pretest Awal pembelajaran 

  Posttest Akhir pembelajaran 

Afektif Observasi 
Lembar observasi 

sikap siswa 

Selama 

pembelajaran 

Psikomotor 
Observasi 

 

Lembar observasi 

keterampilan siswa 

Selama kegiatan 

praktikum 

Tanggapan siswa Angket 
Lembar angket 

tanggapan siswa 
Akhir pembelajaran 

 

G.  Metode Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis data 

hasil belajar dan tanggapan siswa. 

1. Hasil Belajar Kognitif 

a. Tes Tertulis 

Nilai tes tertulis menggunakan rumus sebagai berikut: 

  Nilai   
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b. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui bahwa data hasil belajar 

berdistribusi normal atau tidak. Perhitungan normalitas menggunakan uji Shapiro 

Wilk dengan program SPSS 22. Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1. Jika nilai Signifikansi > 0,05, maka data penelitian berdistribusi normal 

2. Jika nilai Signifikansi ˂ 0,05, maka data penelitian tidak berdistribusi normal. 

 

c. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui bahwa varian data hasil belajar 

pada kelas kontrol dan eksperimen adalah sama (homogen). Perhitungan 

homogenitas dilakukan menggunakan uji Levene dengan program SPSS 22. Dasar 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1. Jika nilai Signifikansi > 0,05, maka distribusi data adalah homogen 

2. Jika nilai Signifikansi ˂ 0,05, maka distribusi data tidak homogen. 

 

d. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara rata-rata 

hasil belajar kognitif siswa pada kelas kontrol dan eksperimen. Data yang 

digunakan yaitu nilai posttest kelas kontrol dan eksperimen. Uji t menggunakan 

Independent Sample T test dengan program SPSS 22. Dasar pengambilan 

keputusan sebagai berikut: 

1. Jika nilai Sig. (2-tailed) ˂ 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar pada kelas kontrol dan eksperimen 

2. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar pada kelas kontrol dan eksperimen. 

 

e. Ketuntasan Klasikal 

Siswa dinyatakan tuntas apabila nilai posttest telah mencapai nilai KKM yang 

ditetapkan oleh sekolah yaitu ≥ 65. Setelah memperoleh data nilai posttest sebagai 

Nilai Hasil Belajar (NHB) siswa, dapat dihitung persentase ketuntasan secara 

klasikal menggunakan rumus sebagai berikut: 
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  Persentase KK   

 

2. Hasil Belajar Afektif 

Data observasi sikap siswa dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan 

rumus sebagai berikut: 

Nilai  % 

Persentase tiap aspek dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Nilai  % 

Tabel 3.9. Kategori Sikap Siswa 

Interval Kategori 

81% ˂ X ≤ 100% Sangat baik 

61% ˂ X ≤ 80% Baik 

41% ˂ X ≤ 60% Cukup baik 

21% ˂ X ≤ 40% Kurang baik 

X ≤ 20% Tidak baik 

Sumber: Arikunto (2013) 

3. Hasil Belajar Psikomotor 

Hasil belajar psikomotor diperoleh dari nilai rata-rata dari tiga aspek 

keterampilan yang meliputi keterampilan menggunakan mikroskop, mengamati 

preparat dan menyajikan hasil pengamatan. Data penilaian dianalisis secara 

deskriptif kualitatif yang dihitung dengan rumus:  

Nilai   

Nilai dari ketiga aspek tersebut di rata-rata untuk memperoleh nilai hasil belajar 

psikomotor siswa yang dihitung dengan rumus: 

Nilai   

Keterangan: 

N1 = Nilai keterampilan menggunakan mikroskop 

N2 = Nilai keterampilan mengamati preparat 
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N3 = Nilai keterampilan menyajikan hasil pengamatan 

Tabel 3.10. Kategori Keterampilan Siswa 

Interval Kategori 

86% ˂ X ≤ 100% Sangat terampil 

71% ˂ X ≤ 85% Terampil  

56% ˂ X ≤ 70% Cukup terampil 

X ≤ 55% Kurang terampil 

 

4. Tanggapan Siswa 

Angket tanggapan siswa terhadap hasil pembelajaran dianalisis dengan 

menggunakan Skala Likert. Pembobotan dari setiap kategori adalah sebagai 

berikut (Widoyoko, 2013:104): 

Tabel 3.11 Kriteria Skala Likert 

Kriteria Skor 

Sangat Setuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Hasil pengukuran persentase tanggapan siswa dianalisis secara deskriptif. 

Besarnya persentase tanggapan siswa dihitung dengan rumus:  

 

 

Tabel 3.12  Kriteria Hasil Tanggapan Siswa 

Interval Kategori 

86% ˂ X ≤ 100% Sangat baik 

71% ˂ X ≤ 85% Baik 

56% ˂ X ≤ 70% Cukup baik 

X ≤ 55% Kurang baik 
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BAB  IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Analisis hasil belajar siswa yang terdiri dari tiga aspek yaitu kognitif, afektif 

dan psikomotor serta angket tanggapan siswa terhadap model pembelajaran make 

a match diperoleh hasil sebagai berikut. 

1. Hasil Belajar Kognitif 

Hasil belajar kognitif digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa 

sebelum dan sesudah pembelajaran. Nilai kognitif pada kelas kontrol maupun 

eksperimen diperoleh dari nilai pretest dan posttest. Pretest bertujuan untuk 

mengukur pengetahuan awal siswa dan posttest bertujuan untuk mengukur 

pengetahuan siswa di akhir pembelajaran. Berikut rekapitulasi hasil belajar siswa 

pada kelas kontrol dan eksperimen yang dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Hasil Belajar Siswa  

Keterangan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Jumlah siswa 35 35 36 36 

Nilai tertinggi 64 88 64 96 

Nilai terendah 28 52 28 56 

Rata-rata 48 69,26 50,11 79,67 

Jumlah siswa tuntas 0 22 0 33 

Jumlah siswa tidak tuntas 35 13 36 3 

Persentase ketuntasan 

klasikal (%) 

0 62,85 0 91,66 

Data selengkapnya pada Lampiran 15. 

Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh rata-rata nilai posttest siswa kelas 

eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Ketuntasan belajar siswa 

secara klasikal pada kelas eksperimen sebesar 91,66% sedangkan kelas kontrol 

hanya 62,85%. 

Nilai posttest kelas kontrol dan eksperimen dilakukan uji t-test, uji 

normalitas, homogenitas kelas kontrol dan eksperimen disajikan pada Tabel 4.2. 
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Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas, Homogenitas dan Uji t-test  

Kelas 
Uji Normalitas 

Sig. 

Uji Homogenitas 

Sig. 

Uji t Posttest 

thitung Sig. (2-tailed) 

Kontrol 0,214 
0,322 4,732 0,000 Eksperimen 0.101 

Data selengkapnya pada Lampiran 16 dan 17. 

Pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji normalitas ˃ 0,05 

yang berarti data berdistribusi normal dan hasil uji t-test apabila nilai Sig. (2-

tailed) ˂ 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada 

kelas kontrol dan eksperimen.  

 

2. Hasil Belajar Afektif 

Nilai afektif digunakan untuk mengetahui sikap siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Berikut rekapitulasi hasil belajar afektif siswa kelas 

kontrol dan eksperimen pada Tabel 4.3 

Tabel 4.3 Sikap Siswa Setiap Aspek 

Aspek 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Perbedaan 

(∆) 
Rata-rata 

(%) 
Kriteria 

Rata-rata 

(%) 
Kriteria 

Kedisiplinan 75 Baik 85.4 Sangat baik 10.4 

Kerjasama 74.06 Baik 84.83 Baik 10.8 

Percaya diri 61.2 Cukup 

baik 

72.46 Baik 11.3 

Rasa ingin tahu 73.56 Baik 84.9 Baik 11.3 

Toleransi 71.2 Baik 76.4 Baik 5.2 

Tanggung jawab 71.43 Baik 81.23 Baik 9.8 

Data selengkapnya pada Lampiran 18 dan 19. 

Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh rata-rata hasil sikap siswa dari enam aspek 

menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki rata-rata lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol dengan perbedaan ≤ 10% pada aspek kedisiplinan, 

kerjasama, percaya diri dan rasa ingin tahu. 

4. Hasil Belajar Psikmotor  

Hasil belajar psikomotor terdiri dari tiga aspek yaitu keterampilan 

menggunakan mikroskop, mengamati preparat dan menyajikan hasil pengamatan. 

Penilaian psikomotor kelas kontrol dan eksperimen disajikan pada Tabel 4.4. 
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Tabel 4.4 Hasil Belajar Psikomotor Siswa  

Kategori 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Jumlah 

Siswa 
P (%) 

Jumlah 

Siswa 
P (%) 

Sangat terampil 12 34,29 21 58,33 

Terampil 20 57,14 14 38,88 

Cukup terampil 3 8,57 1 2,77 

Kurang terampil 0 0 0 0 

Data selengkapnya pada Lampiran 20. 

Penilaian psikomotorik siswa kelas eksperimen lebih terampil dibandingkan 

kelas kontrol. Berdasarkan Tabel 4.4 persentase siswa kelas eksperimen yang 

sangat terampil dan terampil sebesar 97,21%, sedangkan kelas kontrol 91,43%. 

 

5. Tanggapan Siswa 

Angket tanggapan siswa bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap 

penerapan model pembelajaran make a match. Data hasil tanggapan siswa 

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Hasil Tanggapan Siswa terhadap Model Pembelajaran Make A Match 

Kategori Jumlah Siswa Persentase (%) 

Sangat baik 19 52,77 

Baik 17 47,77 

Cukup 0 0 

Tidak baik 0 0 

Data selengkapnya pada Lampiran 24. 

Pada Tabel 4.5 ditunjukkan bahwa siswa memberikan tanggapan sangat baik 

dan baik terhadap penerapan model pembelajaran make a match. 

 

B. Pembahasan 

1. Hasil Belajar Kognitif 

Hasil belajar kognitif diambil dari nilai pretest dan posttest kelas kontrol dan 

eksperimen. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 79,67 dibandingkan 

kelas kontrol yang hanya 69,28. Persentase ketuntasan secara klasikal untuk kelas 

eksperimen sebesar 91,66% dari 36 siswa hanya 3 siswa yang tidak tuntas 

sedangkan kelas kontrol hanya 62,85% dari 17 siswa yang tuntas diatas KKM 

(Tabel 4.1). Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perbedaan hasil belajar 
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pada kelas kontrol dan eksperimen adalah penerapan model pembelajaran make a 

match. Dengan model pembelajaran make a match siswa bukan hanya belajar 

dengan mencari kartu pasangan namun juga dapat membantu siswa mempelajari 

suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan serta memberikan 

ruang gerak untuk berinteraksi dengan siswa lainnya (Christi, 2018).  

Suasana pembelajaran yang ditambahkan dengan permainan cenderung 

memotivasi siswa juga membuat siswa terlibat aktif secara fisik, emosional dan 

mental sehingga dapat meningkatkan aktivitas siswa, kreativitas dan antusias 

siswa (Putri et al. 2013). Kegiatan pembelajaran seperti ini memiliki kelebihan 

dalam menemukan konsep, melatih kerja sama antar siswa dan siswa mempunyai 

pengalaman belajar secara nyata. Seluruh indera yang dimiliki siswa bekerja, 

karena pembelajaran dilakukan dengan pengamatan. Semakin banyak indera yang 

digunakan untuk menerima dan mengolah informasi maka semakin besar 

kemungkinan informasi tersebut dimengerti dan dapat dipertahankan dalam 

ingatan (Arsyad, 2011). Hal ini membuat rasa antusiasme siswa meningkat 

sehingga hasil belajar yang diperoleh menjadi lebih baik. 

Didukung oleh indikator angket tanggapan siswa yaitu ketertarikan siswa 

terhadap suasana belajar sebanyak 71,42% dengan kriteria sangat setuju dan 

ketertarikan siswa terhadap model pembelajaran make a match sebanyak 74,28% 

dengan kriteria sangat setuju (Lampiran 27). Hasil analisis uji t terdapat perbedaan 

yang signifikan antara rata-rata hasil belajar kelas kontrol dan eksperimen (Tabel 

4.2). Syarat uji t yaitu data harus berdistribusi normal. Suatu data yang 

membentuk distribusi normal bila jumlah data di atas dan di bawah rata-rata 

adalah sama, demikian pula simpangan bakunya (Sugiyono, 2017). Berdasarkan 

hasil analisis masih terdapat beberapa siswa yang belum tuntas KKM pada kelas 

eksperimen setelah diberikan perlakuan yaitu model pembelajaran make a match. 

Hal ini dikarenakan siswa memiliki tingkat pemahaman dan pencapaian yang 

berbeda-beda. Meskipun sudah diberikan perlakuan yang sama, tidak semua siswa 

pada kelas eksperimen dapat menerima materi pembelajaran dengan baik. 

Beberapa siswa yang belum tuntas kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran 

sehinga berpengaruh pada hasil belajarnya.  
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Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu 

faktor internal (dari dalam individu yang belajar) dan faktor eksternal (dari luar 

individu yang belajar). Faktor internal yang berpengaruh yaitu faktor psikologis 

antara lain, motivasi, minat, perhatian dan respon siswa selama pembelajaran 

berlansung. Faktor eksternalnya yaitu suasana kelas yang kondusif, penanaman 

konsep, pembentukan sikap dan keterampilan siswa melalui kegiatan praktikum 

(Sudjana, 2014). Faktor tanggapan siswa dalam mengikuti pembelajaran juga 

berpengaruh pada ketuntasan belajar siswa. Tanggapan yang diberikan siswa yang 

belum tuntas memiliki skor lebih rendah dibandingkan dengan skor siswa lain 

yang tuntas. Hal ini membuktikan bahwa ketertarikan siswa yang belum tuntas 

KKM terhadap penerapan model pembelajaran make a match masih tergolong 

rendah. Siswa yang belum tuntas KKM dapat dilakukan upaya perbaikan misalnya 

diadakan remedial atau penugasan khusus pada siswa tersebut agar dapat 

mencapai ketuntasan belajar. 

2. Hasil Belajar Afektif  

Berdasarkan hasil analisis didapat rata-rata sikap setiap aspek (Tabel 4.3) 

pada kelas kontrol dan eksperimen. Penilaian sikap siswa diperoleh dari 

pengamatan tiap siswa menggunakan lembar observasi. Penilaian terhadap sikap 

siswa bertujuan untuk mengetahui sikap siswa selama proses pembelajaran pada 

kelas kontrol maupun eksperimen. Sikap yang diukur dalam setiap aspek afektif 

meliputi sikap kedisiplinan, kerjasama, percaya diri, rasa ingin tahu, toleransi, dan 

tanggung jawab.  

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi sikap menurut Ruslan (2010) terdiri 

dari tiga komponen yang dikenal dengan istilah ABCs of attitude yang meliputi 

affect, behavior and cognition. Affect (perasaan atau emosi) komponen ini 

berkaitan dengan rasa senang, suka, sayang, takut, benci, sedih, dan bosan 

terhadap sesuatu. Behaviour (tingkah laku) menampilkan tingkah laku atau 

perilaku seseorang.  Tingkah laku dalam penelitian ini adalah sikap disiplin siswa. 

Adapun sikap disiplin meliputi datang tepat waktu, tertib dalam mengikuti 

pembelajaran, memakai seragam sesuai dengan aturan tata tertib, mengerjakan 

tugas yang diberikan guru serta mengumpulkan tugas tepat waktu. Fungsi disiplin 
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yaitu menjamin terselenggaranya proses pendidikan yang baik dalam kondisi 

aman, tentram, tertib, teratur, saling menghargai, dan memiliki pergaulan yang 

baik sehingga potensi dan prestasi siswa optimal (Siti, 2015). Siswa yang disiplin 

tepat waktu akan lebih siap dalam mengikuti pembelajaran dan mendapatkan 

informasi pengetahuan yang lebih banyak akan mempengaruhi memori 

belajarnya, sehingga akan berpengaruh pada saat evauasi belajar. Sikap disiplin 

dalam belajar juga dapat mengasah keterampilan dan daya ingat siswa terhadap 

materi yang telah diberikan (Aslianda et al. 2017). Menggunakan waktu belajar 

yang efektif dan efisien merupakan hal yang berpengaruh langsung terhadap 

prestasi belajar (The Liang Gie, 1986). Berbekal nilai karakter disiplin akan 

mendorong tumbuhnya nilai-nilai karakter baik lainnya, seperti percaya diri, 

tanggung jawab, kejujuran, rasa ingin tahu,  kerjasama,  dan sebagainya (Setiowati 

et al. 2015). Cognition (pengertian atau nalar) berkaitan dengan penalaran 

seseorang untuk menilai suatu informasi.  

Metode pembelajaran yang diterapkan dalam suatu kelas juga dapat 

mempengaruhi aktivitas siswa dalam kelas tersebut (Zaini, 2008). Kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung pada model pembelajaran make a match 

berdampak pada perilaku dan sikap siswa. Hasil tersebut selaras dengan penelitian 

Zulhemi (2009) bahwa ketercapaian indikator pada tiap aspek terjadi karena siswa 

memiliki kesempatan untuk mengembangkan sikap dan keterampilan mereka 

selama pembelajaran. Hal tersebut juga didukung oleh Brickman (2009) bahwa 

pembelajaran berpusat pada siswa yang menciptakan karakter seperti disiplin 

waktu, tanggung jawab dalam melaksanakan tugas individu maupun kelompok, 

mandiri dan jujur saat mengerjakan tugas, saling menghargai saat diskusi 

kelompok dan saat ada siswa yang mengeluarkan pendapat, kekompakan sesama 

kelompok dalam mengerjakan tugas kelompok. Berdasarkan peningkatan hasil 

belajar afektif siswa pada kelas eksperimen terjadi peningkatan lebih tinggi dari 

kelas kontrol dengan kriteria sangat aktif. Hal ini menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran dengan model pembelajaran make a match mampu mendorong 

sikap siswa untuk menjadi lebih baik. Dampaknya hasil belajar pada ranah afektif 

kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. 
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Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran make a 

match jadi lebih menarik ketika proses belajar mengajar berlangsung siswa tidak 

hanya mendengarkan dan memperhatikan materi sistem gerak yang diajarkan oleh 

guru, namun siswa juga dapat bergerak atau memperagakan apa yang dicontohkan 

oleh guru. Memperagakan dan memberikan contoh nyata akan masuk dalam 

memori jangka panjang yang akan menjadikan siswa lebih paham mengenai 

materi yang diajarkan. Menurut Noviyanti et al., 2013) salah satu cara 

memberikan kesan bagi siswa dalam pembelajaran ialah mendorong siswa untuk 

berbuat dan memanfaatkan sebanyak mungkin alat indera yang dimiliki sehingga 

siswa dapat lebih aktif dalam pembelajaran, memahami, mengingat, dan 

menguasai konsep materi.  

3. Hasil Belajar Psikomotor 

Hasil belajar dalam ranah psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan 

dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang 

menerima informasi atau pembelajaran. Dalam ranah psikomotor siswa kelas 

eksperimen maupun kontrol diberikan pembelajaran bagaimana cara 

menggunakan mikroskop dengan benar serta dilatih untuk terampil dalam 

melakukan pengamatan dengan tujuan agar siswa dapat memahami konsep materi. 

Analisis yang telah dilakukan menunjukan hasil belajar psikomotor kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Begitu juga dengan 

keterampilan menggambar hasil pengamatan dan menyajikan hasil pengamatan. 

Namun, dalam pengamatan menggunakan mikroskop sedikit mengalami kendala 

yaitu dikarenakan masih banyak siswa yang belum terbiasa menggunakan 

mikroskop, memfokuskan bayangan objek serta mendapatkan cahaya yang 

optimum. Oleh karena itu, pembelajaran tentang penggunaan mikroskop dengan 

baik dan benar sangat perlu dilakukan agar siswa dapat terampil menggunakan 

mikroskop. Sebelum praktikum siswa dapat mempelajari petunuk penggunaan 

mikroskop pada buku panduan siswa.  

Perolehan hasil belajar  psikomotor siswa dapat dilihat dari perbedaan siswa 

pada kelas eksperimen sebanyak 82,86% siswa dan kelas kontrol sebanyak 

77,14% siswa sangat terampil dalam menggunakan mikroskop. Pada keterampilan 
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siswa mengamati preparat jaringan otot pada kelas eksperimen sebanyak 40% 

siswa tergolong sangat terampil, sedangkan pada kelas kontrol sebanyak 34,29%. 

Pada kelas eksperimen siswa lebih terampil dibandingkan kelas kontrol. Hal ini 

dapat disesuaikan dengan hasil penilaian sikap siswa dimana pada kelas 

eksperimen banyak siswa yang sering bertanya, berpendapat, menanggapi 

pertanyaan antar kelompok serta mempunyai motivasi yang tinggi dalam kegiatan 

pembelajaran. Jadi pada penilaian ranah kognitif, afektif serta psikomotor 

terhdapat hubungan satu sama lain. Hal ini ditegaskan oleh Sudjana (2014) yang 

benyatakan bahwa ketiga aspek (kognitif, afektif, dan psikomotor) tidak dapat 

berdiri sendiri tetapi merupakan suatu kesatuan dan harus dipandang sebagai 

sasaran hasil belajar. Hasil belajar ranah kognitif bertujuan untuk mengevaluasi 

secara menyeluruh baik dari segi pemahaman siswa terhadap materi yang telah 

diberikan. Hasil belajar ranah afektif berhubungan dengan minat, sikap, perhatian, 

emosi, penghargaan dan pembentukan karakteristik diri. Hasil belajar ranah 

psikomotor berhubungan dengan keterampilan siswa dalam pembelajaran. Dari 

ketiga aspek tersebut sangat berhubungan untuk kegiatan atau proses evaluasi 

hasil belajar. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan pelaksanaan 

pembelajaran guna meningkatkan kecakapan siswa pada aspek kognitif, afektif 

dan psikomotor.  

4. Tanggapan Siswa  

Pada akhir proses pembelajaran siswa kelas eksperimen diminta untuk 

memberikan tanggapan terhadap model pembelajaran yang diterapkan. Melalui 

analisis ini, dapat diketahui aspek yang menjadi kelebihan dan kekurangan dari 

model pembelajaran make a match, supaya dapat melakukan perbaikan untuk 

hasil yang lebih baik kedepannya. Hasil analisis disajikan pada Tabel 4.5. angket 

memiliki tingkatan respon mulai dari sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat 

tidak setuju. Angket diberikan pada pertemuan terakhir setelah kegiatan posttest 

dilakukan. Berdasarkan hasil analisis tanggapan siswa, diperoleh hasil bahwa 17 

siswa memberikan tanggapan yang baik dan sisanya memberikan tanggapan 
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sangat baik. Pembelajaran yang menyenangkan juga akan meningkatkan minat 

siswa dalam belajar.  

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa dengan menggunakan 

model pembelajaran make a match dapat membantu siswa lebih aktif sehingga 

hasil belajarpun mengalami peningkatan. Namun demikian, terdapat beberapa 

kelemahan dalam pembelajaran model pembelajaran make a match diantaranya 

adalah 1) jika strategi pembelajaran tidak dipersiapkan dengan baik, akan 

membuang banyak waktu. 2) akan ada siswa yang malu ketika mendapatkan 

pasangan yang berlawanan jenis. 3) jika guru tidak mengarahkan siswa dengan 

baik, akan banyak siswa yang kurang memperhatikan saat teman yang lain 

presentasi. 4) guru harus bijak apabila terdapat siswa yang tidak mendapatkan 

pasangan. Sehingga dalam proses pembelajaran guru dapat mendorong partisipasi 

aktif siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

30 
 

BAB  V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran tipe make a match 

efektif meningkatkan hasil belajar pada materi sistem gerak di SMAN 1 Jekulo 

Kudus. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat 

diberikan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Guru disarankan untuk menerapkan model pembelajaran make a match 

sebagai alternatif karena terbukti lebih efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar. 

2. Model pembelajaran make a match membutuhkan perhatian khusus saat 

terlaksananya pembelajaran dalam pengelolaan waktu sehingga 

pembelajaran tidak menyita banyak waktu. 
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E-20 4 3 4 3 4 4 3 3 1 1 4 4 3 3 44 78.57 Baik 

E-21 3 4 3 4 4 4 4 3 1 1 4 4 4 3 46 82.14 Baik 

E-22 4 3 4 3 4 4 3 3 2 1 4 4 3 3 45 80.36 Baik 

E-23 4 4 4 4 4 4 4 3 1 1 4 4 4 4 49 87.50 Sangat baik 

E-24 4 4 4 4 4 3 4 4 1 1 4 3 4 4 48 85.71 Sangat baik 

E-25 3 4 4 4 4 4 4 4 1 1 3 4 4 4 48 85.71 Sangat baik 

E-26 4 4 4 3 4 4 4 4 1 1 4 4 4 3 48 85.71 Sangat baik 

E-27 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 3 49 87.50 Sangat baik 

E-28 4 4 3 4 4 4 3 4 2 1 4 3 4 4 48 85.71 Sangat baik 

E-29 4 4 4 4 4 4 4 3 1 2 4 4 4 4 50 89.29 Sangat baik 

E-30 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 4 3 4 4 50 89.29 Sangat baik 

E-31 4 4 4 4 3 4 4 4 1 1 4 4 3 4 48 85.71 Sangat baik 

E-32 4 3 4 4 4 3 4 4 1 1 4 4 4 3 47 83.93 Baik 

E-33 3 3 4 3 4 3 4 4 1 1 3 3 4 4 44 78.57 Baik 

E-34 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 4 4 40 71.43 Baik 

E-35 4 4 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 41 73.21 Baik 

E-36 4 4 4 3 4 4 4 4 1 1 4 4 4 3 48 85.71 Sangat baik 

 

Kategori Banyak Siswa Persentase 

Sangat baik 19 52.77% 

Baik 17 47.77% 

Cukup baik 0 0.00 

Kurang baik 0 0.00 

Jumlah 36 100% 
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Lampiran 24. 

 

PEROLEHAN SKOR TANGGAPAN SISWA 

Kode 

Siswa 

Pernyataan 
∑ % Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

E-01 4 3 4 3 4 4 3 3 1 1 4 4 3 3 44 78.57 Baik 

E-02 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 4 4 3 3 40 71.43 Baik 

E-03 3 4 4 4 3 4 3 4 1 1 3 3 3 3 43 76.79 Baik 

E-04 4 4 4 3 4 3 4 3 2 1 4 4 3 3 46 82.14 Baik 

E-05 4 4 4 4 3 4 3 4 2 2 4 4 4 3 49 87.50 Sangat baik 

E-06 4 4 3 3 4 4 4 3 2 2 4 3 4 3 47 83.93 Baik 

E-07 4 4 4 3 4 4 4 4 1 1 3 4 3 4 47 83.93 Baik 

E-08 4 4 3 3 4 4 3 3 1 2 4 3 4 3 45 80.36 Baik 

E-09 3 3 3 3 4 4 3 3 1 2 3 3 3 3 41 73.21 Baik 

E-10 4 3 4 4 3 3 4 4 2 2 4 3 4 3 47 83.93 Baik 

E-11 3 4 4 4 4 3 4 4 1 1 4 4 3 4 47 83.93 Baik 

E-12 4 4 4 3 4 4 4 4 1 1 4 3 4 4 48 85.71 Sangat baik 

E-13 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 50 89.29 Sangat baik 

E-14 3 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 3 4 4 48 85.71 Sangat baik 

E-15 4 4 4 4 4 3 4 4 2 1 4 4 4 4 50 89.29 Sangat baik 

E-16 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 4 4 3 50 89.29 Sangat baik 

E-17 3 4 4 4 3 4 4 4 2 2 3 4 4 4 49 87.50 Sangat baik 

E-18 4 4 4 3 4 4 4 3 1 1 4 4 4 4 48 85.71 Sangat baik 

E-19 4 4 4 3 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 49 87.50 Sangat baik 
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Kategori Banyak Siswa Persentase 

Sangat terampil 12 34.29% 

Terampil 12 34.29% 

Cukup terampil 11 31.43% 

Kurang terampil 0 0.00 

Jumlah 35 100% 
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Kelas Kontrol 

Kode 

Siswa 

Skor pada Indikator 

ke- 
Jumlah 

Skor 
Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 

K-01 4 3 4 4 3 36 90 Sangat terampil 

K-02 4 3 4 4 3 36 90 Sangat terampil 

K-03 4 3 4 4 3 36 90 Sangat terampil 

K-04 4 3 4 4 3 36 90 Sangat terampil 

K-05 4 3 4 4 3 36 90 Sangat terampil 

K-06 4 3 4 4 3 36 90 Sangat terampil 

K-07 3 3 4 4 3 34 85 Terampil 

K-08 3 3 4 4 3 34 85 Terampil 

K-09 3 3 4 4 3 34 85 Terampil 

K-10 3 3 4 4 3 34 85 Terampil 

K-11 3 3 4 4 3 34 85 Terampil 

K-12 3 3 4 4 3 34 85 Terampil 

K-13 3 3 3 3 3 30 75 Terampil 

K-14 3 3 3 3 3 30 75 Terampil 

K-15 3 3 3 3 3 30 75 Terampil 

K-16 3 3 3 3 3 30 75 Terampil 

K-17 3 3 3 3 3 30 75 Terampil 

K-18 3 3 3 3 3 30 75 Terampil 

K-19 3 2 3 3 3 28 70 Cukup terampil 

K-20 3 2 3 3 3 28 70 Cukup terampil 

K-21 3 2 3 3 3 28 70 Cukup terampil 

K-22 3 2 3 3 3 28 70 Cukup terampil 

K-23 3 2 3 3 3 28 70 Cukup terampil 

K-24 3 2 3 3 3 28 70 Cukup terampil 

K-25 4 4 4 4 3 38 95 Sangat terampil 

K-26 4 4 4 4 3 38 95 Sangat terampil 

K-27 4 4 4 4 3 38 95 Sangat terampil 

K-28 4 4 4 4 3 38 95 Sangat terampil 

K-29 4 4 4 4 3 38 95 Sangat terampil 

K-30 4 4 4 4 3 38 95 Sangat terampil 

K-31 4 2 3 2 2 26 65 Cukup terampil 

K-32 4 2 3 2 2 26 65 Cukup terampil 

K-33 4 2 3 2 2 26 65 Cukup terampil 

K-34 4 2 3 2 2 26 65 Cukup terampil 

K-35 4 2 3 2 2 26 65 Cukup terampil 
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E-32 3 3 3 2 3 28 70 Cukup terampil 

E-33 3 3 3 2 3 28 70 Cukup terampil 

E-34 3 3 3 2 3 28 70 Cukup terampil 

E-35 3 3 3 2 3 28 70 Cukup terampil 

E-36 3 3 3 3 3 30 75 Terampil 

 

 

Kategori Banyak Siswa Persentase 

Sangat terampil 12 34.29% 

Terampil 16 45.71% 

Cukup terampil 5 14.29% 

Kurang terampil 0 0.00 

Jumlah 35 100% 
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Lampiran 23. 

 

PEROLEHAN SKOR KETERAMPILAN SISWA MENYAJIKAN HASIL 

PENGAMATAN 

Kelas Eksperimen 

Kode 

Siswa 

Skor pada Indikator 

ke- 
Jumlah 

Skor 
Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 

E-01 3 3 4 4 3 34 85 Terampil 

E-02 3 3 4 4 3 34 85 Terampil 

E-03 3 3 4 4 3 34 85 Terampil 

E-04 3 3 4 4 3 34 85 Terampil 

E-05 3 3 4 4 3 34 85 Terampil 

E-06 3 3 4 4 3 34 85 Terampil 

E-07 4 4 4 4 3 38 95 Sangat terampil 

E-08 4 4 4 4 3 38 95 Sangat terampil 

E-09 4 4 4 4 3 38 95 Sangat terampil 

E-10 4 4 4 4 3 38 95 Sangat terampil 

E-11 4 4 4 4 3 38 95 Sangat terampil 

E-12 4 4 4 4 3 38 95 Sangat terampil 

E-13 4 4 4 4 3 38 95 Sangat terampil 

E-14 4 4 4 4 3 38 95 Sangat terampil 

E-15 4 4 4 4 3 38 95 Sangat terampil 

E-16 4 4 4 4 3 38 95 Sangat terampil 

E-17 4 4 4 4 3 38 95 Sangat terampil 

E-18 4 4 4 4 3 38 95 Sangat terampil 

E-19 4 3 3 4 3 34 85 Terampil 

E-20 4 3 3 4 3 34 85 Terampil 

E-21 4 3 3 4 3 34 85 Terampil 

E-22 4 3 3 4 3 34 85 Terampil 

E-23 4 3 3 4 3 34 85 Terampil 

E-24 4 3 3 4 3 34 85 Terampil 

E-25 3 3 3 3 3 30 75 Terampil 

E-26 3 3 3 3 3 30 75 Terampil 

E-27 3 3 3 3 3 30 75 Terampil 

E-28 3 3 3 3 3 30 75 Terampil 

E-29 3 3 3 3 3 30 75 Terampil 

E-30 3 3 3 3 3 30 75 Terampil 

E-31 3 3 3 2 3 28 70 Cukup terampil 
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Kategori Banyak Siswa Persentase 

Sangat terampil 12 34.29% 

Terampil 15 42.86% 

Cukup terampil 6 17.14% 

Kurang terampil 2 5.71% 

Jumlah 35 100% 

 



124 
 

 
 

Kelas Kontrol 

Kode 

Siswa 

Skor pada Indikator 

ke- 
Jumlah 

Skor 
Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 

K-01 4 3 4 4 4 19 95 Sangat terampil 

K-02 4 4 3 4 4 19 95 Sangat terampil 

K-03 4 4 4 4 3 19 95 Sangat terampil 

K-04 4 4 3 4 3 18 90 Sangat terampil 

K-05 2 2 2 2 2 10 50 Kurang terampil 

K-06 2 2 2 3 2 11 55 Kurang terampil 

K-07 4 4 3 3 2 16 80 Terampil 

K-08 4 3 3 3 3 16 80 Terampil 

K-09 3 3 3 2 2 13 65 Cukup terampil 

K-10 4 3 3 3 2 15 75 Terampil 

K-11 4 3 4 3 2 16 80 Terampil 

K-12 3 3 3 3 3 15 75 Terampil 

K-13 3 3 3 3 3 15 75 Terampil 

K-14 4 4 3 4 3 18 90 Sangat terampil 

K-15 4 4 4 4 3 19 95 Sangat terampil 

K-16 4 3 3 4 3 17 85 Terampil 

K-17 4 3 3 3 3 16 80 Terampil 

K-18 4 4 3 4 3 18 90 Sangat terampil 

K-19 3 3 2 2 2 12 60 Cukup terampil 

K-20 3 4 3 2 2 14 70 Cukup terampil 

K-21 3 3 4 4 2 16 80 Terampil 

K-22 2 3 3 4 2 14 70 Cukup terampil 

K-23 3 3 4 4 4 18 90 Sangat terampil 

K-24 3 3 3 3 3 15 75 Terampil 

K-25 4 3 3 4 3 17 85 Terampil 

K-26 4 3 3 3 3 16 80 Terampil 

K-27 3 4 3 3 3 16 80 Terampil 

K-28 2 2 3 3 2 12 60 Cukup terampil 

K-29 4 3 4 4 4 19 95 Sangat terampil 

K-30 4 4 3 4 4 19 95 Sangat terampil 

K-31 4 4 4 4 3 19 95 Sangat terampil 

K-32 4 4 3 4 3 18 90 Sangat terampil 

K-33 2 3 3 3 2 13 65 Cukup terampil 

K-34 4 3 3 4 3 17 85 Terampil 

K-35 3 3 3 3 3 15 75 Terampil 
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E-32 4 4 3 4 3 18 90 Sangat terampil 

E-33 2 3 3 3 2 13 65 Cukup terampil 

E-34 4 3 3 4 3 17 85 Terampil 

E-35 3 3 3 3 3 15 75 Terampil 

E-36 4 3 3 4 3 17 85 Terampil 

 

 

Kategori Banyak Siswa Persentase 

Sangat terampil 14 40% 

Terampil 15 42.86% 

Cukup terampil 5 14.29% 

Kurang terampil 1 2.86% 

Jumlah 35 100% 
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Lampiran 22. 

 

PEROLEHAN SKOR KETERAMPILAN SISWA MENGAMATI 

PREPARAT 

Kelas Eksperimen 

Kode 

Siswa 

Skor pada Indikator 

ke- 
Jumlah 

Skor 
Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 

E-01 4 3 4 4 3 18 90 Sangat terampil 

E-02 4 4 3 4 3 18 90 Sangat terampil 

E-03 4 4 4 4 3 19 95 Sangat terampil 

E-04 2 3 3 4 2 14 70 Cukup terampil 

E-05 4 3 3 4 3 17 85 Terampil 

E-06 4 4 3 4 4 19 95 Sangat terampil 

E-07 2 3 3 3 2 13 65 Cukup terampil 

E-08 4 3 3 3 3 16 80 Terampil 

E-09 3 3 2 2 2 12 60 Cukup terampil 

E-10 4 3 4 4 4 19 95 Sangat terampil 

E-11 4 4 3 4 4 19 95 Sangat terampil 

E-12 4 4 4 4 3 19 95 Sangat terampil 

E-13 4 4 3 4 3 18 90 Sangat terampil 

E-14 4 4 3 4 3 18 90 Sangat terampil 

E-15 4 4 4 4 3 19 95 Sangat terampil 

E-16 2 2 2 2 2 10 50 Kurang terampil 

E-17 4 3 3 3 3 16 80 Terampil 

E-18 4 4 3 4 3 18 90 Sangat terampil 

E-19 4 3 4 3 2 16 80 Terampil 

E-20 3 4 4 3 3 17 85 Terampil 

E-21 3 3 4 4 2 16 80 Terampil 

E-22 4 3 3 4 3 17 85 Terampil 

E-23 4 3 3 4 3 17 85 Terampil 

E-24 2 3 3 4 2 14 70 Cukup terampil 

E-25 4 3 3 4 3 17 85 Terampil 

E-26 4 3 4 4 3 18 90 Sangat terampil 

E-27 3 4 4 4 3 18 90 Sangat terampil 

E-28 3 4 3 3 2 15 75 Terampil 

E-29 4 3 4 3 2 16 80 Terampil 

E-30 3 4 4 3 3 17 85 Terampil 

E-31 3 3 4 4 2 16 80 Terampil 
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Kategori Banyak Siswa Persentase 

Sangat terampil 27 77.14% 

Terampil 6 17.14% 

Cukup terampil 2 5.71% 

Kurang terampil 0 0 

Jumlah 35 100% 
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Kelas Kontrol 

Kode 

Sisw

a 

Skor yang diperoleh pada 

Indikator ke- 
Jumla

h Skor 
Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

K-01 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 95.00 Sangat terampil 

K-02 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 37 92.50 Sangat terampil 

K-03 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 38 95.00 Sangat terampil 

K-04 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 97.50 Sangat terampil 

K-05 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 24 60.00 Cukup terampil 

K-06 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 23 57.50 Cukup terampil 

K-07 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 35 87.50 Sangat terampil 

K-08 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 37 92.50 Sangat terampil 

K-09 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 32 80.00 Terampil 

K-10 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 36 90.00 Sangat terampil 

K-11 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 36 90.00 Sangat terampil 

K-12 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 37 92.50 Sangat terampil 

K-13 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 35 87.50 Sangat terampil 

K-14 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 35 87.50 Sangat terampil 

K-15 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 37 92.50 Sangat terampil 

K-16 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 38 95.00 Sangat terampil 

K-17 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 37 92.50 Sangat terampil 

K-18 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 37 92.50 Sangat terampil 

K-19 4 4 4 3 4 3 4 4 2 2 34 85.00 Terampil 

K-20 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 34 85.00 Terampil 

K-21 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 37 92.50 Sangat terampil 

K-22 3 4 4 3 4 3 3 4 4 2 34 85.00 Terampil 

K-23 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 36 90.00 Sangat terampil 

K-24 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 37 92.50 Sangat terampil 

K-25 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 36 90.00 Sangat terampil 

K-26 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 97.50 Sangat terampil 

K-27 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 37 92.50 Sangat terampil 

K-28 3 4 4 3 4 3 3 4 4 2 34 85.00 Terampil 

K-29 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 95.00 Sangat terampil 

K-30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 97.50 Sangat terampil 

K-31 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38 95.00 Sangat terampil 

K-32 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 38 95.00 Sangat terampil 

K-33 3 4 4 2 3 3 4 3 3 2 31 77.50 Terampil 

K-34 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 37 92.50 Sangat terampil 

K-35 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 37 92.50 Sangat terampil 
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E-32 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 95.00 Sangat terampil 

E-33 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 95.00 Sangat terampil 

E-34 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 37 92.50 Sangat terampil 

E-35 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 37 92.50 Sangat terampil 

E-36 4 4 4 3 4 3 4 4 2 2 34 85.00 Terampil 

 

 

Kategori Banyak Siswa Persentase 

Sangat terampil 29 82.86% 

Terampil 4 11.43% 

Cukup terampil 2 5.71% 

Kurang terampil 0 0 

Jumlah 35 100% 
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Lampiran 21. 

 

PEROLEHAN SKOR KETERAMPILAN SISWA MENGGUNAKAN 

MIKROSKOP 

Kelas Eksperimen 

Kode 

Siswa 

Skor yang diperoleh pada 

Indikator ke- 
Jumlah 

Skor 
Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

E-01 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 97.50 Sangat terampil 

E-02 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 37 92.50 Sangat terampil 

E-03 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 95.00 Sangat terampil 

E-04 4 4 4 3 4 3 4 4 2 2 34 85.00 Terampil 

E-05 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 35 87.50 Sangat terampil 

E-06 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 38 95.00 Sangat terampil 

E-07 4 4 4 3 4 3 4 4 2 2 34 85.00 Terampil 

E-08 4 4 4 3 4 3 4 4 2 2 34 85.00 Terampil 

E-09 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 32 80.00 Terampil 

E-10 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 95.00 Sangat terampil 

E-11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 97.50 Sangat terampil 

E-12 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38 95.00 Sangat terampil 

E-13 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 38 95.00 Sangat terampil 

E-14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 97.50 Sangat terampil 

E-15 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 37 92.50 Sangat terampil 

E-16 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 24 60.00 Cukup terampil 

E-17 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 37 92.50 Sangat terampil 

E-18 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 95.00 Sangat terampil 

E-19 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 95.00 Sangat terampil 

E-20 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 95.00 Sangat terampil 

E-21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 97.50 Sangat terampil 

E-22 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38 95.00 Sangat terampil 

E-23 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 38 95.00 Sangat terampil 

E-24 3 3 3 2 2 2 2 4 3 2 26 65.00 Cukup terampil 

E-25 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 95.00 Sangat terampil 

E-26 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 97.50 Sangat terampil 

E-27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 97.50 Sangat terampil 

E-28 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 37 92.50 Sangat terampil 

E-29 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 95.00 Sangat terampil 

E-30 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 37 92.50 Sangat terampil 

E-31 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 37 92.50 Sangat terampil 



117 
 

 
 

Kategori Banyak Siswa Persentase 

Sangat terampil 12 34.29 

Terampil 20 57.14 

Cukup terampil 3 8.57 

Kurang terampil 0 0.00 

Jumlah 35 100.00 

 



116 
 

 
 

PENILAIAN PSIKOMOTOR SISWA KELAS KONTROL 

Kode Siswa N1 N2 N3 ∑ Rata-rata Keterangan 

K-01 95.00 95.00 90.00 280.00 93.33 Sangat terampil 

K-02 92.50 95.00 90.00 277.50 92.50 Sangat terampil 

K-03 95.00 95.00 90.00 280.00 93.33 Sangat terampil 

K-04 97.50 90.00 90.00 277.50 92.50 Sangat terampil 

K-05 60.00 50.00 90.00 200.00 66.67 Cukup terampil 

K-06 57.50 55.00 90.00 202.50 67.50 Cukup terampil 

K-07 87.50 80.00 85.00 252.50 84.17 Terampil 

K-08 92.50 80.00 85.00 257.50 85.83 Sangat terampil 

K-09 80.00 65.00 85.00 230.00 76.67 Terampil 

K-10 90.00 75.00 85.00 250.00 83.33 Terampil 

K-11 90.00 80.00 85.00 255.00 85.00 Terampil 

K-12 92.50 75.00 85.00 252.50 84.17 Terampil 

K-13 87.50 75.00 75.00 237.50 79.17 Terampil 

K-14 87.50 90.00 75.00 252.50 84.17 Terampil 

K-15 92.50 95.00 75.00 262.50 87.50 Sangat terampil 

K-16 95.00 85.00 75.00 255.00 85.00 Terampil 

K-17 92.50 80.00 75.00 247.50 82.50 Terampil 

K-18 92.50 90.00 75.00 257.50 85.83 Sangat terampil 

K-19 85.00 60.00 70.00 215.00 71.67 Terampil 

K-20 85.00 70.00 70.00 225.00 75.00 Terampil 

K-21 92.50 80.00 70.00 242.50 80.83 Terampil 

K-22 85.00 70.00 70.00 225.00 75.00 Terampil 

K-23 90.00 90.00 70.00 250.00 83.33 Terampil 

K-24 92.50 75.00 70.00 237.50 79.17 Terampil 

K-25 90.00 85.00 95.00 270.00 90.00 Sangat terampil 

K-26 97.50 80.00 95.00 272.50 90.83 Sangat terampil 

K-27 92.50 80.00 95.00 267.50 89.17 Sangat terampil 

K-28 85.00 60.00 95.00 240.00 80.00 Terampil 

K-29 95.00 95.00 95.00 285.00 95.00 Sangat terampil 

K-30 97.50 95.00 95.00 287.50 95.83 Sangat terampil 

K-31 95.00 95.00 65.00 255.00 85.00 Terampil 

K-32 95.00 90.00 65.00 250.00 83.33 Terampil 

K-33 77.50 65.00 65.00 207.50 69.17 Cukup terampil 

K-34 92.50 85.00 65.00 242.50 80.83 Terampil 

K-35 92.50 75.00 65.00 232.50 77.50 Terampil 
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E-35 92.50 75.00 70.00 237.50 79.17 Terampil 

E-36 85.00 85.00 75.00 245.00 81.66 Terampil 

Kategori Banyak Siswa Persentase 

Sangat terampil 21 58.33% 

Terampil 14 38.88% 

Cukup terampil 1 2.77% 

Kurang terampil 0 0.00 

Jumlah 35 100% 
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Lampiran 20. 

 

PENILAIAN PSIKOMOTOR SISWA KELAS EKSPERIMEN 

 

Kode Siswa N1 N2 N3 ∑ Rata-rata Keterangan 

E-01 97.50 90.00 85.00 272.50 90.83 Sangat terampil 

E-02 92.50 90.00 85.00 267.50 89.17 Sangat terampil 

E-03 95.00 95.00 85.00 275.00 91.67 Sangat terampil 

E-04 85.00 70.00 85.00 240.00 80.00 Terampil 

E-05 87.50 85.00 85.00 257.50 85.83 Sangat terampil 

E-06 95.00 95.00 85.00 275.00 91.67 Sangat terampil 

E-07 85.00 65.00 95.00 245.00 81.67 Terampil 

E-08 85.00 80.00 95.00 260.00 86.67 Sangat terampil 

E-09 80.00 60.00 95.00 235.00 78.33 Terampil 

E-10 95.00 95.00 95.00 285.00 95.00 Sangat terampil 

E-11 97.50 95.00 95.00 287.50 95.83 Sangat terampil 

E-12 95.00 95.00 95.00 285.00 95.00 Sangat terampil 

E-13 95.00 90.00 95.00 280.00 93.33 Sangat terampil 

E-14 97.50 90.00 95.00 282.50 94.17 Sangat terampil 

E-15 92.50 95.00 95.00 282.50 94.17 Sangat terampil 

E-16 60.00 50.00 95.00 205.00 68.33 Cukup terampil 

E-17 92.50 80.00 95.00 267.50 89.17 Sangat terampil 

E-18 95.00 90.00 95.00 280.00 93.33 Sangat terampil 

E-19 95.00 80.00 85.00 260.00 86.67 Sangat terampil 

E-20 95.00 85.00 85.00 265.00 88.33 Sangat terampil 

E-21 97.50 80.00 85.00 262.50 87.50 Sangat terampil 

E-22 95.00 85.00 85.00 265.00 88.33 Sangat terampil 

E-23 95.00 85.00 85.00 265.00 88.33 Sangat terampil 

E-24 65.00 70.00 85.00 220.00 73.33 Terampil 

E-25 95.00 85.00 75.00 255.00 85.00 Terampil 

E-26 97.50 90.00 75.00 262.50 87.50 Sangat terampil 

E-27 97.50 90.00 75.00 262.50 87.50 Sangat terampil 

E-28 92.50 75.00 75.00 242.50 80.83 Terampil 

E-29 95.00 80.00 75.00 250.00 83.33 Terampil 

E-30 92.50 85.00 75.00 252.50 84.17 Terampil 

E-31 92.50 80.00 70.00 242.50 80.83 Terampil 

E-32 95.00 90.00 70.00 255.00 85.00 Terampil 

E-33 95.00 65.00 70.00 230.00 76.67 Terampil 

E-34 92.50 85.00 70.00 247.50 82.50 Terampil 
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K-24 2 3 3 3 3 3 17 70.83 

K-25 2 3 3 3 2 4 17 70.83 

K-26 3 3 3 3 3 3 18 75.00 

K-27 2 4 2 2 2 3 15 62.50 

K-28 3 3 3 3 2 3 17 70.83 

K-29 3 3 3 3 3 3 18 75.00 

K-30 3 4 2 3 3 2 17 70.83 

K-31 3 4 1 3 3 3 17 70.83 

K-32 4 3 3 3 3 3 19 79.17 

K-33 3 2 3 2 3 3 16 66.67 

K-34 3 3 2 2 3 3 16 66.67 

K-35 3 3 2 2 3 3 16 66.67 

Skor Aspek 107 109 88 93 99 96 

  

 

Nilai (%) 76.4 77.9 62.9 66.4 70.7 68.6 

Kriteria Baik Baik Cukup Cukup Baik Cukup 

 

Aspek Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Rata-rata Kriteria 

Kedisiplinan 70% 78.6% 76.4% 75% Baik 

Kerjasama 68.6% 75.7% 77.9% 74.06% Baik 

Percaya diri 57.1% 63.6% 62.9% 61.2% Cukup baik 

Rasa ingin tahu 73.6% 80.7% 66.4% 73.56% Baik 

Toleransi 73.6% 69.3% 70.7% 71.2% Baik 

Tanggung jawab 73.6% 72.1% 68.6% 71.43% Baik 
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Pertemuan 3 

Kode 

Siswa 

Aspek yang diamati Skor 

Siswa 

Nilai 

(%) 1 2 3 4 5 6 

K-01 2 2 2 3 3 3 15 62.50 

K-02 4 2 2 2 3 2 15 62.50 

K-03 4 2 1 2 3 3 15 62.50 

K-04 3 4 3 3 1 3 17 70.83 

K-05 3 2 2 2 2 3 14 58.33 

K-06 3 3 1 2 3 3 15 62.50 

K-07 4 4 2 3 3 3 19 79.17 

K-08 3 3 2 3 3 3 17 70.83 

K-09 3 3 3 3 3 2 17 70.83 

K-10 3 3 2 3 3 3 17 70.83 

K-11 3 4 3 3 3 2 18 75.00 

K-12 4 3 4 3 2 3 19 79.17 

K-13 3 3 3 3 3 2 17 70.83 

K-14 3 4 4 3 2 3 19 79.17 

K-15 4 3 3 3 3 3 19 79.17 

K-16 4 4 3 3 3 3 20 83.33 

K-17 4 4 3 2 4 3 20 83.33 

K-18 3 3 3 3 3 2 17 70.83 

K-19 2 3 3 2 3 2 15 62.50 

K-20 3 3 2 2 4 1 15 62.50 

K-21 3 4 2 3 3 2 17 70.83 

K-22 2 3 3 3 3 3 17 70.83 

K-23 3 2 2 2 3 3 15 62.50 
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K-24 2 3 3 3 3 4 18 75.00 

K-25 2 3 3 3 2 4 17 70.83 

K-26 4 3 4 4 3 3 21 87.50 

K-27 2 3 4 4 2 3 18 75.00 

K-28 2 3 3 3 2 2 15 62.50 

K-29 4 3 3 3 3 4 20 83.33 

K-30 4 3 2 3 3 2 17 70.83 

K-31 3 3 1 4 3 3 17 70.83 

K-32 4 3 3 3 3 3 19 79.17 

K-33 3 2 3 3 3 2 16 66.67 

K-34 3 3 2 3 3 3 17 70.83 

K-35 4 3 3 3 3 3 19 79.17 

Skor Aspek 110 106 89 113 97 101 

  

 

Nilai (%) 78.6 75.7 63.6 80.7 69.3 72.1 

Kriteria Baik Baik Cukup Baik Baik Baik 
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Pertemuan 2 

Kode 

Siswa 

Aspek yang diamati Skor 

Siswa 

Nilai 

(%) 1 2 3 4 5 6 

K-01 2 3 4 3 3 4 19 79.17 

K-02 4 3 2 4 3 2 18 75.00 

K-03 4 3 1 3 3 3 17 70.83 

K-04 3 3 3 4 1 3 17 70.83 

K-05 3 2 2 3 2 4 16 66.67 

K-06 3 3 1 3 3 3 16 66.67 

K-07 4 3 2 4 3 3 19 79.17 

K-08 3 3 2 3 3 3 17 70.83 

K-09 3 3 2 3 3 2 16 66.67 

K-10 3 3 2 3 3 4 18 75.00 

K-11 3 4 3 3 3 2 18 75.00 

K-12 4 3 3 4 2 3 19 79.17 

K-13 3 4 2 3 3 2 17 70.83 

K-14 3 3 1 4 3 3 17 70.83 

K-15 4 3 3 3 3 3 19 79.17 

K-16 4 4 4 3 3 3 21 87.50 

K-17 4 3 3 2 4 3 19 79.17 

K-18 3 3 3 3 3 2 17 70.83 

K-19 2 3 3 3 2 2 15 62.50 

K-20 2 3 3 3 2 2 15 62.50 

K-21 4 3 3 3 3 3 19 79.17 

K-22 2 3 1 3 3 3 15 62.50 

K-23 3 3 2 4 3 3 18 75.00 
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K-20 3 3 3 3 4 1 17 70.83 

K-21 3 2 2 3 3 2 15 62.50 

K-22 3 3 3 2 3 4 18 75.00 

K-23 3 4 2 3 3 3 18 75.00 

K-24 2 3 1 3 3 3 15 62.50 

K-25 3 3 3 3 2 2 16 66.67 

K-26 2 2 3 3 3 4 17 70.83 

K-27 2 3 2 3 2 3 15 62.50 

K-28 3 2 3 2 2 3 15 62.50 

K-29 3 2 3 3 3 3 17 70.83 

K-30 2 2 1 3 3 3 14 58.33 

K-31 3 1 2 3 3 3 15 62.50 

K-32 3 4 3 4 3 3 20 83.33 

K-33 3 3 3 2 4 4 19 79.17 

K-34 3 3 3 2 3 3 17 70.83 

K-35 3 3 3 3 3 4 19 79.17 

Skor Aspek 98 96 80 103 103 103 

  

 

Nilai (%) 70 68.6 57.1 73.6 73.6 73.6 

Kriteria Baik Cukup Kurang Baik Baik Baik 
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Lampiran 19. 

 

PENILAIAN SIKAP SISWA KELAS KONTROL 

Pertemuan 1 

Kode 

Siswa 

Aspek yang diamati Skor 

Siswa 

Nilai 

(%) 1 2 3 4 5 6 

K-01 3 3 3 3 3 4 19 79.17 

K-02 3 3 2 2 3 4 17 70.83 

K-03 3 3 1 3 3 2 15 62.50 

K-04 3 3 3 3 1 4 17 70.83 

K-05 2 2 2 3 2 2 13 54.17 

K-06 2 3 1 4 3 4 17 70.83 

K-07 3 3 2 4 3 3 18 75.00 

K-08 2 2 2 4 4 3 17 70.83 

K-09 3 3 2 3 4 3 18 75.00 

K-10 3 2 2 3 3 2 15 62.50 

K-11 3 3 3 3 3 2 17 70.83 

K-12 3 3 2 2 2 3 15 62.50 

K-13 3 3 2 3 4 4 19 79.17 

K-14 3 3 3 3 2 3 17 70.83 

K-15 3 2 3 3 3 3 17 70.83 

K-16 3 2 2 3 3 2 15 62.50 

K-17 4 3 1 3 4 3 18 75.00 

K-18 3 4 2 3 3 2 17 70.83 

K-19 2 3 2 3 3 2 15 62.50 
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E-24 3 3 3 4 3 4 20 83.33 

E-25 2 3 3 3 2 2 15 62.50 

E-26 2 3 3 3 2 3 16 66.67 

E-27 4 3 3 3 3 4 20 83.33 

E-28 4 2 3 3 3 4 19 79.17 

E-29 3 4 3 4 3 3 20 83.33 

E-30 2 3 3 4 3 4 19 79.17 

E-31 4 3 3 3 3 4 20 83.33 

E-32 4 3 3 3 3 4 20 83.33 

E-33 3 2 3 2 3 3 16 66.67 

E-34 3 3 3 2 3 3 17 70.83 

E-35 3 2 3 2 3 3 16 66.67 

E-36 3 4 3 3 3 4 20 83.33 

Skor Aspek 124 120 108 114 109 121 

  

 

Nilai (%) 86.1 83.3 75 79.2 75.7 84 

Kriteria Sangat 

Baik 
Baik Baik Baik Baik Baik 

 

Aspek Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Rata-rata Kriteria 

Kedisiplinan 83.3% 86.8% 86.1% 85.4% Sangat baik 

Kerjasama 81.6% 89.6% 83.3% 84.83% Baik 

Percaya diri 73.6% 68.8% 75% 72.46% Baik 

Rasa ingin tahu 88% 87.5% 79.2% 84.9% Baik 

Toleransi 72.2% 81.3% 75.7% 76.4% Baik 

Tanggung jawab 72.9% 86.8% 84% 81.23% Baik 
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Pertemuan 3 

Kode 

Siswa 

Aspek yang diamati Skor 

Siswa 

Nilai 

(%) 1 2 3 4 5 6 

E-01 3 4 4 3 3 3 20 83.33 

E-02 4 4 2 3 3 4 20 83.33 

E-03 3 4 3 4 2 3 19 79.17 

E-04 4 3 2 3 4 4 20 83.33 

E-05 3 4 3 2 3 4 19 79.17 

E-06 4 4 3 3 3 3 20 83.33 

E-07 4 4 3 3 3 3 20 83.33 

E-08 4 3 2 4 4 3 20 83.33 

E-09 4 4 3 3 3 3 20 83.33 

E-10 4 3 3 4 2 3 19 79.17 

E-11 4 4 3 3 3 3 20 83.33 

E-12 4 3 3 3 3 4 20 83.33 

E-13 4 3 2 4 4 3 20 83.33 

E-14 3 2 3 2 3 3 16 66.67 

E-15 3 3 3 4 4 3 20 83.33 

E-16 3 4 3 3 3 4 20 83.33 

E-17 3 4 4 3 3 3 20 83.33 

E-18 4 3 3 4 2 3 19 79.17 

E-19 4 4 4 4 4 4 24 100.00 

E-20 4 4 4 4 3 3 22 91.67 

E-21 4 3 3 4 3 3 20 83.33 

E-22 3 4 3 3 3 4 20 83.33 

E-23 4 4 3 2 4 3 20 83.33 
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E-24 3 2 3 2 3 3 16 66.67 

E-25 4 4 3 4 3 4 22 91.67 

E-26 3 4 3 3 3 4 20 83.33 

E-27 4 4 3 4 3 4 22 91.67 

E-28 3 3 3 3 4 4 20 83.33 

E-29 3 4 3 4 3 3 20 83.33 

E-30 4 4 4 4 4 3 23 95.83 

E-31 3 4 3 4 3 3 20 83.33 

E-32 3 3 3 3 4 4 20 83.33 

E-33 3 4 3 3 4 3 20 83.33 

E-34 3 4 2 4 3 3 19 79.17 

E-35 4 3 2 4 4 3 20 83.33 

E-36 4 3 2 4 4 3 20 83.33 

Skor Aspek 125 129 99 126 117 125   

 Nilai (%) 86.8 89.6 68.8 87.5 81.3 86.8 

Kriteria Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 
Baik 

Sangat 

Baik 
Baik 

Sangat 

Baik 
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Pertemuan 2 

Kode 

Siswa 

Aspek yang diamati Skor 

Siswa 

Nilai 

(%) 1 2 3 4 5 6 

E-01 4 4 3 4 3 4 22 91.67 

E-02 3 4 3 4 3 3 20 83.33 

E-03 3 3 3 3 4 4 20 83.33 

E-04 3 2 3 2 3 3 16 66.67 

E-05 4 4 2 4 2 3 19 79.17 

E-06 4 4 3 4 4 4 23 95.83 

E-07 3 3 2 3 2 3 16 66.67 

E-08 3 4 3 3 4 3 20 83.33 

E-09 3 2 2 3 3 3 16 66.67 

E-10 4 4 3 4 3 4 22 91.67 

E-11 4 4 3 4 3 4 22 91.67 

E-12 4 3 2 3 4 4 20 83.33 

E-13 3 4 2 4 2 3 18 75.00 

E-14 4 4 3 4 3 4 22 91.67 

E-15 4 4 3 2 3 4 20 83.33 

E-16 2 3 2 3 3 3 16 66.67 

E-17 3 4 3 3 4 3 20 83.33 

E-18 4 4 3 4 3 4 22 91.67 

E-19 3 4 3 3 3 3 19 79.17 

E-20 4 4 3 4 3 4 22 91.67 

E-21 4 4 3 4 3 4 22 91.67 

E-22 4 4 3 4 3 4 22 91.67 

E-23 4 3 2 4 4 3 20 83.33 
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E-20 2 4 4 4 2 3 19 79.17 

E-21 3 3 4 4 3 3 20 83.33 

E-22 4 2 4 4 3 2 19 79.17 

E-23 4 3 2 4 4 3 20 83.33 

E-24 3 2 3 3 3 2 16 66.67 

E-25 4 3 2 4 4 3 20 83.33 

E-26 3 4 3 3 3 4 20 83.33 

E-27 4 4 4 4 3 3 22 91.67 

E-28 3 3 3 3 4 4 20 83.33 

E-29 3 2 3 3 3 2 16 66.67 

E-30 4 4 3 4 4 3 22 91.67 

E-31 3 4 2 4 3 3 19 79.17 

E-32 4 4 3 4 3 3 21 87.50 

E-33 3 3 3 4 4 3 20 83.33 

E-34 4 4 2 4 3 3 20 83.33 

E-35 2 2 3 4 3 2 16 66.67 

E-36 2 4 4 4 2 3 19 79.17 

Skor Aspek 120 117 106 127 114 105  

Nilai (%) 83.3 81.6 73.6 88 79.2 72.9 

Kriteria Sangat 

Baik 
Baik Baik 

Sangat 

Baik 
Baik Baik 
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Lampiran 18. 

 

PENILAIAN SIKAP SISWA KELAS EKSPERIMEN 

Pertemuan 1 

Kode 

Siswa 

Aspek yang diamati Skor 

Siswa 

Nilai 

(%) 1 2 3 4 5 6 

E-01 3 2 3 3 3 2 16 66.67 

E-02 3 4 3 3 3 2 18 75.00 

E-03 4 3 2 2 2 3 16 66.67 

E-04 4 3 2 3 4 4 20 83.33 

E-05 3 3 3 4 2 3 18 75.00 

E-06 4 4 3 4 4 4 23 95.83 

E-07 2 3 2 3 3 2 15 62.50 

E-08 3 3 3 3 4 3 19 79.17 

E-09 3 2 2 3 3 2 15 62.50 

E-10 4 3 3 2 3 4 19 79.17 

E-11 3 4 3 3 3 2 18 75.00 

E-12 4 4 3 4 4 4 23 95.83 

E-13 3 3 3 4 2 3 18 75.00 

E-14 4 4 3 4 4 4 23 95.83 

E-15 4 4 3 4 3 4 22 91.67 

E-16 4 4 3 4 3 3 21 87.50 

E-17 4 2 2 3 3 2 16 66.67 

E-18 3 3 4 4 4 3 21 87.50 

E-19 3 4 4 3 3 2 19 79.17 
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Lampiran 17. 

Uji t Posttest 

Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Nilai 
Kelas Eksperimen 36 79.6667 8.73090 1.45515 

Kelas Kontrol 35 69.2571 9.78697 1.65430 

 

Independent Samples Test     

 

Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

Lower Upper 

Nilai Equal variances 
assumed 

.993 .322 4.732 
 

.000 10.40952 2.19964 6.02136 14.79769 

Equal variances not 
assumed 

  4.725 67.635 .000 10.40952 2.20322 6.01264 14.80641 
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Lampiran 16. 

 

Uji Normalitas dan Homogenitas Pretest-Posttest 

Tests of Normality 

 
Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Kelas Eksperimen .151 35 .041 .948 35 .101 

Kelas Kontrol .113 35 .200
*
 .959 35 .214 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Tests of Normality 

 
Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Posttest Kelas Eksperimen .170 35 .012 .950 35 .111 

Kelas Kontrol .125 35 .186 .965 35 .325 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Pretest   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.028 1 69 .867 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Posttest   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.993 1 69 .322 
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Lampiran 15. 

NILAI PRETEST DAN POSTTEST 

 

Kelas Kontrol (XI MIPA 1) 

Kode 

Siswa 
Pretest Posttest Ket 

K-01 60 76 Tuntas 

K-02 44 72 Tuntas 

K-03 28 52 Tidak Tuntas 

K-04 36 76 Tuntas 

K-05 52 72 Tuntas  

K-06 52 64 Tidak Tuntas 

K-07 48 56 Tidak Tuntas 

K-08 36 60 Tidak Tuntas 

K-09 48 76 Tuntas 

K-10 56 80 Tuntas 

K-11 60 68 Tuntas 

K-12 60 84 Tuntas 

K-13 40 60 Tidak Tuntas 

K-14 48 76 Tuntas 

K-15 52 60 Tidak Tuntas 

K-16 40 88 Tuntas 

K-17 52 64 Tidak Tuntas 

K-18 36 56 Tidak Tuntas 

K-19 60 68 Tuntas 

K-20 64 88 Tuntas 

K-21 36 56 Tidak Tuntas 

K-22 44 80 Tuntas 

K-23 48 68 Tuntas 

K-24 56 60 Tidak Tuntas 

K-25 48 72 Tuntas 

K-26 40 72 Tuntas 

K-27 44 68 Tuntas 

K-28 44 72 Tuntas 

K-29 48 80 Tuntas 

K-30 60 80 Tuntas 

K-31 52 60 Tidak Tuntas 

K-32 60 64 Tidak Tuntas 

K-33 44 52 Tidak Tuntas 

K-34 44 72 Tuntas 

K-35 40 72 Tuntas 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas Eksperimen (XI MIPA 2) 

Kode 

Siswa 
Pretest Posttest Ket 

E-01 48 76 Tuntas 

E-02 36 68 Tuntas 

E-03 48 72 Tuntas 

E-04 48 84 Tuntas 

E-05 60 88 Tuntas 

E-06 52 68 Tuntas 

E-07 48 80 Tuntas 

E-08 36 56 Tidak Tuntas 

E-09 48 84 Tuntas 

E-10 58 80 Tuntas 

E-11 52 76 Tuntas 

E-12 56 88 Tuntas 

E-13 44 76 Tuntas 

E-14 60 76 Tuntas 

E-15 52 84 Tuntas 

E-16 48 80 Tuntas 

E-17 44 84 Tuntas 

E-18 56 80 Tuntas 

E-19 64 76 Tuntas 

E-20 60 84 Tuntas 

E-21 60 92 Tuntas 

E-22 52 84 Tuntas 

E-23 60 88 Tuntas 

E-24 44 92 Tuntas 

E-25 56 76 Tuntas 

E26 64 92 Tuntas 

E-27 40 76 Tuntas 

E-28 28 64 Tidak Tuntas 

E-29 56 96 Tuntas 

E-30 36 84 Tuntas 

E-31 52 76 Tuntas 

E-32 48 76 Tuntas 

E-33 52 76 Tuntas 

E-34 52 84 Tuntas 

E-35 34 88 Tuntas 

E-36 52 64 Tidak Tuntas 
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22. Pernyataan dibawah ini adalah ciri-ciri gangguan pada sistem gerak! 

1) Tulang patah atau retak 

2) Terjadi pembengkakan 

3) Kemungkinan terjadi pendarahan 

Dari ciri-ciri diatas, maka mengalami gangguan yang disebut… 

a. Fraktura 

b. Kifosis 

c. Rakhitis 

d. Artritis 

e. Nekrosa 

23. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Siku dan lutut termasuk dalam persendian yang ditunjukkan oleh nomor… 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

e. Semua benar 

24. Nekrosa merupakan penyakit matinya sel tulang. Penyakit ini terjadi karena adanya kerusakan 

pada… 

a. Osteoblast 

b. Selaput pembungkus tulang 

c. Cakra epifisis 

d. Tulang leher 

e. Persendian 

25. Berikut ini adalah cirri-ciri gangguan pada sistem gerak : 

4) Tulang patah atau retak 

5) Terjadi pembengkakan 

6) Kemungkinan terjadi pendarahan 

Berdasarkan cirri-ciri di atas gangguan yang terjadi pada sistem gerak yang benar adalah… 

a. Fraktura 

b. Kifosis 

c. Rakhitis 

d. Arthritis 

e. Nekrosa
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Kreasikan cara kerja diatas sehingga dapat menjadi urutan yang benar pada percobaan kontraksi 

otot… 

a. 1-2-3-4-5-6-7 

b. 5-3-6-1-7-4-2 

c. 7-5-3-6-2-4-1 

d. 2-1-3-5-7-6-4 

e. 2-1-5-6-7-3-4 

 

17. Perhatikan gambar berikut! 

 

Disebut apakah otot pada gambar di atas? Mengapa dinamakan demikian? 

a. Otot polos, karena sel otot tampak polos dan tidak bergaris melintang. 

b. Otot lurik, karena sel otot tampak daerah gelap dan terang berselang seling. 

c. Otot jantung, karena adanya warna gelap terang di sepanjang otot tersebut. 

d. Otot lurik, karena otot ini bekerja di bawah kendali pikiran dan kesadaran. 

e. Otot jantung, karena otot ini bekerja di luar kesadaran dan kendali pikiran. 

18. Apabila otot pronator teres dan pronator kuadratus berkontraksi maka akan terjadi gerakan…  

a. Tangan berputar 

b. Tangan sejajar bahu 

c. Tangan lurus ke bawah 

d. Tangan menengadah ke atas 

e. Tangan menelungkup ke bawah 

 

19. Perhatikan gambar berikut ini! 

 

Yang disebut dengan pita I, aktin dan garis Z, berturut-turut adalah… 

a. 1, 4 dan 3 

b. 1, 5 dan 6 

c. 2, 4 dan 3 

d. 2, 5 dan 6 

e. 2, 5 dan 3 

 

20. Jika otot melakukan kontraksi, maka perubahan yang terjadi adalah jarak antara… 

a. A dan I 

b. I dan Z 

c. I dan H 

d. Z dan H 

e. A dan H 

21. Kontraksi otot yang menimbulkan gerak searah adalah…  

a. Prenator peres dan supinasi 

b. Supinasi dan prenator kuadratus 

c. Ekstensi dan depressi 

d. Abduksi dan ekstensi 

e. Prenator Teres dan prenator 

kuadratus 

https://3.bp.blogspot.com/-ShusOcFKHqA/UqsEWEQpCvI/AAAAAAAAfHg/XklykVYjO44/s1600/MYOFIBRIL.jpg
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a. Kondrin 

b. Kondrosit 

c. Osteoblast 

d. Kanalikuli 

e. Saluran havers 

13. Perhatikan gambar mekanisme gerak lengan! 

 

Pernyataan berikut yang mennjukkan pasangan gerak antagonis yang benar adalah… 

 X Y 

a.  Ekstensor Abductor 

b.  Abductor Depressor 

c.  Depressor Fleksor 

d.  Fleksor Ekstensor 

e.  Abductor Elevator 

14. Perubahan kimia yang terjadi pada waktu otot berkontraksi adalah… 

a. Glukosa + O2  CO2 + H2O + energi 

b. ADP  ATP +  asam fosfat + energi 

c. ATP  ADP + asam fosfat + energi 

d. Glikogen + O2     asam laktat + CO2 + H2O + energi 

e. ADP + asam fosfat + energi  ATP 

15. Otot yang digunakan untuk bekerja keras kemudian terasa lelah disebabkan oleh… 

a. Lambannya otot untuk menjadi elastis setelah berkontraksi 

b. ATP habis diurai menjadi ADP 

c. Terjadinya pembentukan ATP dari gangguan glikogen 

d. Tertimbunnya asam laktat dalam jaringan 

e. Berkurangnya kadar gula darah 

16. Cara kerja percobaan kontraksi otot: 

1) Ambil otot betis bagian tendon dan origo 

2) Tusukkan bagian pangkal bawah caput bagian dorsal katak dengan jarum pentul sehingga 

otaknya rusak dan kehilangan kesadaran 

3) Masukkan kedalam larutan ringer 

4) Berikan arus dengan interval berkala 

5) Bentangkan otot betis katak dengan menggunakan benang di kedua ujungnya 

6) Kedua ujung tot betis tersebut masing-masing dihubungkan dengan kabel yang dialiri arus 

listrik 

7) Pasang ikatan pada masing-masing ujung otot betis katak pada kedua klem statis 
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c. Rawan elastis 

d. Tulang kompak 

e. Tulang spons 

9. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

Hubungan antar tulang yang ditunjuk oleh anak panah pada gambar di atas adalah… 

a. Sendi pelana – bergerak naik dan 

turun 

b. Sendi peluru – bergerak bebas ke 

segala arah 

c. Sendi putar – bergerak melingkar 

d. Sendi engsel – bergerak ke satu arah 

e. Sendi peluru – bergerak meluncur 

10. Suatu ketika temanmu mengajak untuk berolahraga dengan aktivitas yang cukup tinggi, namun 

kamu tidak melakukan pemanasan terlebih dahulu. Beberapa jam kemudian kamu merasa kram 

pada otot kaki. Kram atau kejang otot dapat terjadi karena… 

a. Otot keras, kaya asam laktat, dan suhu 

dingin 

b. Tulang retak, otot lelah, dan suhu 

panas 

c. Sendi tulang infeksi, dingin, dan 

cukup energi 

d. Otot dan tulang melekat, cukup energi 

dan dingin 

e. Infeksi sendi, suhu dingin, dan cukup 

energy 

11. Perhatikan gambar berikut ini! 

 

Pada gambar disamping termasuk contoh sendi… 

a. Sendi putar 

b. Sendi pelana 

c. Sendi geser 

d. Sendi engsel 

e. Sendi peluru 

12. Pada tulang keras antara lakuna satu dengan yang lainnya dihubungkan dengan suatu saluran 

yang disebut… 
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a. Tulang menjadi lentur karena HCL menyebabkan zat kapur yang mengisi ruang antar sel 

keluar dari tulang membentuk endapan di dalam larutan HCL 

b. Tulang menjadi lentur karena HCL menghilangkan warna pada tulang 

c. Tulang menjadi lentur karena HCL tetap di dalam tulang 

d. Tulang menjadi lentur karena HCL melarutkan zat kapur dalam tulang 

e. Tulang menjadi lentur karena HCL tidak memberikan pengaruh 

6. Perbedaan otot lurik, otot polos, dan otot jantung berikut yang benar adalah… 

a. Pembeda Otot polos Otot lurik Otot jantung 

 Bentuk Gelendong Serabut panjang Gelendong 

 Letak Organ dalam Melekat pada rangka Jantung 

 Sifat  Involunter  Volunter  Involunter  

 

b. Pembeda Otot polos Otot lurik Otot jantung 

 Bentuk Gelendong Serabut panjang Serabut panjang 

 Letak Organ dalam Melekat pada rangka Jantung 

 Sifat  Involunter  Involunter  Volunter  

 

c. Pembeda Otot polos Otot lurik Otot jantung 

 Bentuk Gelendong Serabut panjang Serabut panjang 

 Letak Organ dalam Melekat pada rangka Jantung 

 Sifat  Volunter  Volunter  Involunter  

 

d. Pembeda Otot polos Otot lurik Otot jantung 

 Bentuk Gelendong Serabut panjang Serabut panjang 

 Letak Melekat pada rangka Organ dalam Jantung 

 Sifat  Involunter  Volunter Volunter  

 

e. Pembeda Otot polos Otot lurik Otot jantung 

 Bentuk Gelendong Serabut panjang Serabut panjang 

 Letak Organ dalam Melekat pada rangka Jantung 

 Sifat  Involunter  Volunter Involunter 

 

7. Pada saat kita melangkahkan kaki, sendi apa saja yang terlihat? Di mana letak sendi tersebut? 

a. Sendi engsel pada lutut, sendi pelana pada pergelangan kaki 

b. Sendi peluru antara paha dan panggul, sendi putar pada pergelangan kaki 

c. Sendi putar pada lutut, sendi pelana pada paha dengan panggul 

d. Sendi engsel pada lutut, sendi peluru antara paha dan panggul 

e. Sendi pelana pada ibu jari, sendi peluru antara paha dan panggul 

8. Suatu jaringan memilki ciri-ciri berikut : 

 Gelap dan keruh 

 Sumber kolagen tersusun sejajar membentuk satu berkas 

 Terdapat pada persendian tulang pinggang 

Jaringan itu adalah… 

a. Rawan hialin b. Rawan fibrosa 
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Lampiran 14.  

SOAL PRETST/POSTTEST  

Waktu  : 25 menit 

Petunjuk Pengisian Soal 

1. Tulis nama, nomor urut, dan kelas pada lembar jawab yang tersedia. 

2. Kerjakan pada lembar jawab yang tersedia dengan memberi tanda silang (X) pada jawaban A, B, 

C, D, dan E yang anda anggap paling benar. 

3. Apabila jawaban anda salah dan ingin memperbaiki, maka coretlah dengan garis mendatar pada 

jawaban yang salah, kemudian beri tanda silang (X) pada jawaban yang anda anggap benar. 

 

1. Suatu penemuan di sebuah situs manusia purba ditemukan beberapa tulang yang diduga tulang 

manusia purba. Tulang tersebut antara lain: tulang rusuk, tulang pergelangan tangan, tulang 

hasta, tulang pengumpil, tulang belakang, dan tulang belikat. Dari tulang yang telah ditemukan, 

yang termasuk tulang berbentuk tulang pipih adalah… 

a. Tulang rusuk dan tulang hasta 

b. Tulang pergelangan tangan dan tulang 

belakang 

c. Tulang pengumpil dan tulang belikat 

d. Tulang belakang dan tulang rusuk 

e. Tulang rusuk dan tulang belikat 

8. Otot yang kerjanya dikendalikan oleh saraf otonom adalah… 

a. Otot polos, otot lurik, otot jantung 

b. Otot polos dan otot jantung 

c. Otot polos dan otot lurik 

d. Otot lurik dan otot jantung 

e. Otot lurik 

 

3. Dibawah ini merupakan fungsi rangka tubuh (skeleton), kecuali… 

a. Tempat pembentukan sel-sel darah 

b. Melindungi organ tubuh 

c. Meneruskan rangsang ke rangsang lain 

d. Tempat melekatnya otot 

e. Memberi bentuk tubuh 

 

4. Sisi zigomatikum yang berhubungan dengan samping tengkorak adalah… 

a. Fasies temporalis 

b. Fasies orbitalis 

c. Fasies maksilaris 

d. Fasies interna 

e. Fasies eksterna 

 

5. Seorang siswa melakukan percobaan dengan merendam tulang ayam yang telah dibersihkan dari 

sisa-sisa daging yang melekat dengan larutan HCL. Sebelum perendaman, siswa mengamati 

kekerasan, kelenturan dan warna tulang. Setelah 5 hari, didapatkan hasil tulang berwarna pucat 

dan lentur. Apa yang terjadi pada tulang setelah direndam di dalam larutan HCL? Mengapa 

demikian?  
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30. UC-30 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 

31. UC-31 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 

32. UC-32 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 

33. UC-33 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 

34. UC-34 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 

35. UC-35 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 

Validitas 
rhitung 0.49 0.373 0.442 0.259 0.441 0.343 -0.07 0.47 -0.19 0.127 

Kriteria valid valid valid tidak  valid valid tidak  valid tidak  tidak  

Reliabilitas r11 = 0,8508717 r11 ˃ 0.334 = Reliabel 

Tingkat 

Kesukaran 

P 0.486 0.571 0.771 0.314 0.829 0.714 0.514 0.543 0.886 0.629 

Kriteria sedang sedang mudah sedang mudah mudah sedang sedang mudah sedang 

Daya 

Pembeda 

DP 0.49 0.31 0.36 0.15 0.35 0.25 -0.14 0.37 -0.11 0.08 

Kriteria baik cukup cukup jelek cukup cukup 
sangat 

jelek 
cukup 

sangat 

jelek 
jelek 

Keterangan dipakai dipakai dipakai tidak dipakai dipakai tidak dipakai tidak tidak 
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No Kode Siswa 
No. Butir Soal 

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

1. UC-01 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 

2. UC-02 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3. UC-03 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 

4. UC-04 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 

5. UC-05 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 

6. UC-06 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 

7. UC-07 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 

8. UC-08 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

9. UC-09 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 

10. UC-10 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 

11. UC-11 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 

12. UC-12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

13. UC-13 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 

14. UC-14 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 

15. UC-15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

16. UC-16 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 

17. UC-17 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

18. UC-18 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 

19. UC-19 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 

20. UC-20 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 

21. UC-21 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 

22. UC-22 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 

23. UC-23 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 

24. UC-24 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

25. UC-25 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 

26. UC-26 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 

27. UC-27 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 

28. UC-28 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 

29. UC-29 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 
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30. UC-30 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 

31. UC-31 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 

32. UC-32 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 

33. UC-33 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 

34. UC-34 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 

35. UC-35 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

Validitas 
rhitung 0.725 0.384 0.596 0.558 0.537 0.528 0.534 0.071 0.112 0.639 

Kriteria valid valid valid valid valid valid valid tidak  tidak  valid 

Reliabilitas r11 = 0,8508717 r11 ˃ 0.334 = Reliabel 

Tingkat 

Kesukaran 

P 0.286 0.314 0.286 0.514 0.714 0.743 0.657 0.8 0.8 0.657 

Kriteria sukar sedang sukar sedang mudah mudah sedang mudah mudah sedang 

Daya 

Pembeda 

DP 0.56 0.38 0.44 0.43 0.47 0.30 0.48 -0.05 0.07 0.59 

Kriteria baik cukup baik baik baik cukup baik 
sangat 

jelek 
jelek baik 

Keterangan dipakai dipakai dipakai dipakai dipakai dipakai dipakai tidak tidak dipakai 
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No Kode Siswa 
No. Butir Soal 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1. UC-01 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 

2. UC-02 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

3. UC-03 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 

4. UC-04 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 

5. UC-05 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 

6. UC-06 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 

7. UC-07 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 

8. UC-08 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

9. UC-09 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 

10. UC-10 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 

11. UC-11 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 

12. UC-12 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

13. UC-13 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 

14. UC-14 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 

15. UC-15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

16. UC-16 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 

17. UC-17 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 

18. UC-18 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 

19. UC-19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

20. UC-20 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 

21. UC-21 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

22. UC-22 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 

23. UC-23 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 

24. UC-24 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 

25. UC-25 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 

26. UC-26 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 

27. UC-27 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 

28. UC-28 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

29. UC-29 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 
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30. UC-30 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

31. UC-31 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 

32. UC-32 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

33. UC-33 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 

34. UC-34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

35. UC-35 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

Validitas 
rhitung 0.642 0.55 0.574 0.485 0.54 -0.01 0.166 0.076 0.578 0.499 

Kriteria valid valid valid valid valid tidak  tidak  tidak  valid valid 

Reliabilitas r11 = 0,8508717 r11 ˃ 0.334 = Reliabel 

Tingkat 

Kesukaran 

P 0.571 0.571 0.714 0.686 0.6 0.857 0.6 0.714 0.657 0.657 

Kriteria sedang sedang mudah sedang sedang mudah sedang mudah sedang sedang 

Daya 

Pembeda 

DP 0.54 0.31 0.47 0.42 0.48 -0.05 0.25 0.02 0.48 0.48 

Kriteria baik cukup baik baik baik 
sangat 

jelek 
cukup jelek baik baik 

Keterangan dipakai dipakai dipakai dipakai dipakai tidak tidak tidak dipakai dipakai 
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No Kode Siswa 
No. Butir Soal 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1. UC-01 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 

2. UC-02 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3. UC-03 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

4. UC-04 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 

5. UC-05 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 

6. UC-06 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 

7. UC-07 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 

8. UC-08 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

9. UC-09 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 

10. UC-10 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 

11. UC-11 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 

12. UC-12 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 

13. UC-13 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 

14. UC-14 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 

15. UC-15 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 

16. UC-16 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 

17. UC-17 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 

18. UC-18 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 

19. UC-19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

20. UC-20 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 

21. UC-21 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 

22. UC-22 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 

23. UC-23 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

24. UC-24 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 

25. UC-25 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 

26. UC-26 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

27. UC-27 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 

28. UC-28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

29. UC-29 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 
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26. UC-26 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 

27. UC-27 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 

28. UC-28 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 

29. UC-29 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 

30. UC-30 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 

31. UC-31 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 

32. UC-32 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

33. UC-33 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 

34. UC-34 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 

35. UC-35 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 

Validitas 
rhitung 0.411 -0.28 0.452 0.458 0.601 0.595 0.463 0.351 -0.21 0.491 

Kriteria valid tidak valid valid valid valid valid valid tidak valid 

Reliabilitas r11 = 0,8508717 r11 ˃ 0.334 = Reliabel 

Tingkat 

Kesukaran 

P 0.657 0.743 0.829 0.686 0.771 0.657 0.714 0.686 0.714 0.714 

Kriteria sedang mudah mudah sedang mudah sedang mudah sedang mudah mudah 

Daya 

Pembeda 

DP 0.36 -0.27 0.35 0.30 0.47 0.59 0.36 0.08 -0.10 0.47 

Kriteria cukup 
sangat 

jelek 
cukup cukup baik baik cukup jelek 

sangat 

jelek 
baik 

Keterangan dipakai tidak dipakai dipakai tidak dipakai tidak dipakai tidak tidak 
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Lampiran 13. 

ANALISIS UJI COBA BUTIR SOAL TES 

No Kode Siswa 
No. Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. UC-01 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

2. UC-02 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

3. UC-03 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4. UC-04 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 

5. UC-05 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

6. UC-06 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 

7. UC-07 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 

8. UC-08 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

9. UC-09 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 

10. UC-10 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 

11. UC-11 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

12. UC-12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

13. UC-13 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 

14. UC-14 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 

15. UC-15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

16. UC-16 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 

17. UC-17 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 

18. UC-18 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

19. UC-19 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 

20. UC-20 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 

21. UC-21 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 

22. UC-22 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

23. UC-23 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 

24. UC-24 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 

25. UC-25 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 
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Lampiran 12.  
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a. Osteoblast 

b. Selaput pembungkus tulang 

c. Cakra epifisis 

d. Tulang leher 

e. Persendian 

39. Berikut ini gangguan pada sistem gerak : 

1) Terjadinya di daerah leher 

2) Posisi kepala ke arah kiri atau kanan 

3) Gerakan tiba-tiba melebihi batas 

Gangguan pada alat gerak dengan tanda-tanda tersebut disebut… 

a. Stiff 

b. Osteoporosis 

c. Kifosis 

d. Skoliosis 

e. Lordosis 

 

40. Berikut ini adalah cirri-ciri gangguan pada sistem gerak : 

1) Tulang patah atau retak 

2) Terjadi pembengkakan 

3) Kemungkinan terjadi pendarahan 

Berdasarkan cirri-ciri di atas gangguan yang terjadi pada sistem gerak yang benar 

adalah… 

a. Fraktura 

b. Kifosis 

c. Rakhitis 

d. Arthritis 

e. Nekrosa 
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1) Tulang patah atau retak 

2) Terjadi pembengkakan 

3) Kemungkinan terjadi pendarahan 

Dari ciri-ciri diatas, maka mengalami gangguan yang disebut… 

a. Fraktura 

b. Kifosis 

c. Rakhitis 

d. Artritis 

e. Nekrosa

35. Seseorang mengalami kecelakaan sehingga tulangnya mengalami retak atau patah, tetapi 

posisi patahan belum bergeser dari posisi awal dan tidak melukai otot yang ada di 

sekitarnya. Kelainan yang dialami orang tersebut dikategorikan sebagai…  

a. Fraktura sederhana 

b. Fraktura sebagian  

c. Fraktura kompleks 

d. Fraktura berganda 

e. Frktura keseluruhan 

 

36. Depresi dan elevasi merupakan hubungan antar dua otot atau lebih yang bekerja secara 

antagonis sebab depresi berarti gerakan otot menjauhi tubuh sedangkan elevasi yaitu 

mendekati tubuh. Jawaban yang benar dari pernyataan dan alasan di atas adalah… 

a. Pernyataan dan alasan benar keduanya menunjukkan hubungan 

b. Pernyataan dan alasan benar keduanya tidak menunjukkan hubungan 

c. Pernyataan benar alasan salah 

d. Pernyataan salah alasan benar 

e. Pernyataan dan alasan salah 

37. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Siku dan lutut termasuk dalam persendian yang ditunjukkan oleh nomor… 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

e. Semua benar 

38. Nekrosa merupakan penyakit matinya sel tulang. Penyakit ini terjadi karena adanya 

kerusakan pada… 
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Mekanisme yang benar mengenai proses kontraksi otot adalah… 

a. 5-3-1-2-4 

b. 5-2-1-3-4 

c. 5-1-3-2-4 

d. 5-2-3-1-4 

e. 5-3-2-1-4 

 

29. Perhatikan gambar berikut ini! 

 

Yang disebut dengan pita I, aktin dan garis Z, berturut-turut adalah… 

a. 1, 4 dan 3 

b. 1, 5 dan 6 

c. 2, 4 dan 3 

d. 2, 5 dan 6 

e. 2, 5 dan 3 

 

30. Jika otot melakukan kontraksi, maka perubahan yang terjadi adalah jarak antara… 

a. A dan I 

b. I dan Z 

c. I dan H 

d. Z dan H 

e. A dan H 

31. Otot binaragawan yang terus-menerus dilatih menjadi besar dan bagus. Otot-otot tersebut 

mengalami… 

a. Kontraksi 

b. Atrofi 

c. Tetanus 

d. Hipertrofi 

e. Distrfi 

 

32. Kontraksi otot yang menimbulkan gerak searah adalah…  

a. Prenator peres dan supinasi 

b. Supinasi dan prenator kuadratus 

c. Ekstensi dan depressi 

d. Abduksi dan ekstensi 

e. Prenator Teres dan prenator 

kuadratus 

33. Pemain bola memiringkan ( membuka ) telapak kakinya ke arah dalam untuk menerima 

operan bola dari kawannya. Gerak yang dilakukan oleh pemain bola tersebut termasuk 

gerak… 

a. Elevasi 

b. Eversi 

c. Depresi 

d. Inversi 

e. Ekstensi 

34. Pernyataan dibawah ini adalah ciri-ciri gangguan pada sistem gerak! 

https://3.bp.blogspot.com/-ShusOcFKHqA/UqsEWEQpCvI/AAAAAAAAfHg/XklykVYjO44/s1600/MYOFIBRIL.jpg
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Disebut apakah otot pada gambar di atas? Mengapa dinamakan demikian? 

a. Otot polos, karena sel otot tampak polos dan tidak bergaris melintang. 

b. Otot lurik, karena sel otot tampak daerah gelap dan terang berselang seling. 

c. Otot jantung, karena adanya warna gelap terang di sepanjang otot tersebut. 

d. Otot lurik, karena otot ini bekerja di bawah kendali pikiran dan kesadaran. 

e. Otot jantung, karena otot ini bekerja di luar kesadaran dan kendali pikiran. 

25. Apa yang akan terjadi jika manusia tidak memiliki tulang? 

a. Manusia tidak memiliki bentuk tubuh, tidak dapat berdiri dan bergerak, serta organ 

tubuh tidak terlindungi 

b. Manusia tidak memiliki bentuk tubuh, dapat berdiri dengan kokoh, serta dapat berlari 

c. Manusia masih dapat melakukan aktivitas sehari-hari seperti makan, minum, berjaln, 

dan berlari 

d. Manusia masih dapat melindungi organ tubuh bagian dalam dengan kulit sehingga 

tidak mudah rusak 

e. Manusia dapat menyimpan mineral kalsium dan fosfor karena masih memiliki otot 

yang menyalurkan mineral tersebut 

26. Dalam otot terdapat zat yang sangat peka terhadap rangsang, disebut .... 

a. Aktin  

b. Myosin  

c. Myofibril  

d. Asetilkolin  

e. Aktomiosin 

  

27. Apabila otot pronator teres dan pronator kuadratus berkontraksi maka akan terjadi 

gerakan…  

a. Tangan berputar 

b. Tangan sejajar bahu 

c. Tangan lurus ke bawah 

d. Tangan menengadah ke atas 

e. Tangan menelungkup ke bawah 

 

28. Perhatikan mekanisme berkut ini! 

1) Wilayah tropomiosin terbuka 

2) Ca mengikat troponin 

3) Ion Ca dilepaskan dari sarkolema endoplasma 

4) Terbentuk crossbridge aktin dan myosin 

5) Adanya stimulus dari saraf yang tiba di neuromuscular junction 
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b. ADP  ATP +  asam fosfat + energi 

c. ATP  ADP + asam fosfat + energi 

d. Glikogen + O2     asam laktat + CO2 + H2O + energi 

e. ADP + asam fosfat + energi  ATP 

21. Jika terjadi kontraksi otot terus menerus, maka reasi pembentukan energi juga terus 

menerus melalui fase oksidasi yang sering menghasilkan senyawa sampingan yang 

menyebabkan kelelahan pada otot. Senyawa tersebut adalah… 

a. Asam amino 

b. Asam format 

c. Asam asetat 

d. Asam piruvat 

e. Asam laktat 

 

22. Otot yang digunakan untuk bekerja keras kemudian terasa lelah disebabkan oleh… 

a. Lambannya otot untuk menjadi elastis setelah berkontraksi 

b. ATP habis diurai menjadi ADP 

c. Terjadinya pembentukan ATP dari gangguan glikogen 

d. Tertimbunnya asam laktat dalam jaringan 

e. Berkurangnya kadar gula darah 

23. Cara kerja percobaan kontraksi otot: 

1) Ambil otot betis bagian tendon dan origo 

2) Tusukkan bagian pangkal bawah caput bagian dorsal katak dengan jarum pentul 

sehingga otaknya rusak dan kehilangan kesadaran 

3) Masukkan kedalam larutan ringer 

4) Berikan arus dengan interval berkala 

5) Bentangkan otot betis katak dengan menggunakan benang di kedua ujungnya 

6) Kedua ujung tot betis tersebut masing-masing dihubungkan dengan kabel yang dialiri 

arus listrik 

7) Pasang ikatan pada masing-masing ujung otot betis katak pada kedua klem statis 

Kreasikan cara kerja diatas sehingga dapat menjadi urutan yang benar pada percobaan 

kontraksi otot… 

a. 1-2-3-4-5-6-7 

b. 5-3-6-1-7-4-2 

c. 7-5-3-6-2-4-1 

d. 2-1-3-5-7-6-4 

e. 2-1-5-6-7-3-4 

 

24. Perhatikan gambar berikut! 
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e. Zat kapur dan kolagen  

17. Suatu ketika temanmu mengajak untuk berolahraga dengan aktivitas yang cukup tinggi, 

namun kamu tidak melakukan pemanasan terlebih dahulu. Beberapa jam kemudian kamu 

merasa kram pada otot kaki. Kram atau kejang otot dapat terjadi karena… 

a. Otot keras, kaya asam laktat, dan suhu dingin 

b. Tulang retak, otot lelah, dan suhu panas 

c. Sendi tulang infeksi, dingin, dan cukup energi 

d. Otot dan tulang melekat, cukup energi dan dingin 

e. Infeksi sendi, suhu dingin, dan cukup energy 

18. Perhatikan gambar berikut ini! 

 

Pada gambar disamping termasuk contoh sendi… 

a. Sendi putar 

b. Sendi pelana 

c. Sendi geser 

d. Sendi engsel 

e. Sendi peluru 

 

19. Perhatikan gambar mekanisme gerak lengan! 

 

Pernyataan berikut yang mennjukkan pasangan gerak antagonis yang benar adalah… 

 X Y 

a.  Ekstensor Abductor 

b.  Abductor Depressor 

c.  Depressor Fleksor 

d.  Fleksor Ekstensor 

e.  Abductor Elevator 

20. Perubahan kimia yang terjadi pada waktu otot berkontraksi adalah… 

a. Glukosa + O2  CO2 + H2O + energi 



76 
 

 
 

a. Sendi engsel pada lutut, sendi pelana pada pergelangan kaki 

b. Sendi peluru antara paha dan panggul, sendi putar pada pergelangan kaki 

c. Sendi putar pada lutut, sendi pelana pada paha dengan panggul 

d. Sendi engsel pada lutut, sendi peluru antara paha dan panggul 

e. Sendi pelana pada ibu jari, sendi peluru antara paha dan panggul 

13. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 

 

 

Hubungan antar tulang yang ditunjuk oleh anak panah pada gambar di atas adalah… 

a. Sendi pelana – bergerak naik dan turun 

b. Sendi peluru – bergerak bebas ke segala arah 

c. Sendi putar – bergerak melingkar 

d. Sendi engsel – bergerak ke satu arah 

e. Sendi peluru – bergerak meluncur 

14. Suatu jaringan memilki ciri-ciri berikut : 

 Gelap dan keruh 

 Sumber kolagen tersusun sejajar membentuk satu berkas 

 Terdapat pada persendian tulang pinggang 

Jaringan itu adalah… 

a. Rawan hialin 

b. Rawan fibrosa 

c. Rawan elastis 

d. Tulang kompak 

e. Tulang spons 

15. Pada tulang keras antara lakuna satu dengan yang lainnya dihubungkan dengan suatu 

saluran yang disebut… 

a. Kondrin 

b. Kondrosit 

c. Osteoblast 

d. Kanalikuli 

e. Saluran havers 

 

16. Zat – zat yang terkandung dalam matriks sehingga tulang menjadi keras adalah… 

a. Zat besi dan fosfat 

b. Zat besi dan kapur 

c. Zat kapur dan fosfat 

d. Zat kalsium dan fosfor 
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b. Tulang menjadi lentur karena HCL menghilangkan warna pada tulang 

c. Tulang menjadi lentur karena HCL tetap di dalam tulang 

d. Tulang menjadi lentur karena HCL melarutkan zat kapur dalam tulang 

e. Tulang menjadi lentur karena HCL tidak memberikan pengaruh 

9. Rani menderita patah tulang setelah mengalami kecelakaan pada lengan atasnya. Tulang 

tersebut dapat pulih kembali karena aktivitas… 

a. Osteoklas 

b. Osteoblas 

c. Kondrosit 

d. Osteosit 

e. Kondroblas 

 

10. Seorang siswa menemukan sepotong tulang. Setelah diamati beberapa saat maka ia 

menemukan bahwa tulang tersebut milik seseorang yang masih tumbuh. Penentuan 

tersebut didasarkan atas pengamatan pada… 

a. Struktur epifisis 

b. Keadaan cakra epifisis 

c. Keadaan tulang secara umum 

d. Struktur diafisis 

e. Matriks tulang 

 

11. Perbedaan otot lurik, otot polos, dan otot jantung berikut yang benar adalah… 

a. Pembeda Otot polos Otot lurik Otot jantung 

 Bentuk Gelendong Serabut panjang Gelendong 

 Letak Organ dalam Melekat pada rangka Jantung 

 Sifat  Involunter  Volunter  Involunter  

 

b. Pembeda Otot polos Otot lurik Otot jantung 

 Bentuk Gelendong Serabut panjang Serabut panjang 

 Letak Organ dalam Melekat pada rangka Jantung 

 Sifat  Involunter  Involunter  Volunter  

 

c. Pembeda Otot polos Otot lurik Otot jantung 

 Bentuk Gelendong Serabut panjang Serabut panjang 

 Letak Organ dalam Melekat pada rangka Jantung 

 Sifat  Volunter  Volunter  Involunter  

 

d. Pembeda Otot polos Otot lurik Otot jantung 

 Bentuk Gelendong Serabut panjang Serabut panjang 

 Letak Melekat pada rangka Organ dalam Jantung 

 Sifat  Involunter  Volunter Volunter  

 

e. Pembeda Otot polos Otot lurik Otot jantung 

 Bentuk Gelendong Serabut panjang Serabut panjang 

 Letak Organ dalam Melekat pada rangka Jantung 

 Sifat  Involunter  Volunter Involunter 

 

12. Pada saat kita melangkahkan kaki, sendi apa saja yang terlihat? Di mana letak sendi 

tersebut? 
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4. Dibawah ini merupakan fungsi rangka tubuh (skeleton), kecuali… 

a. Tempat pembentukan sel-sel darah 

b. Melindungi organ tubuh 

c. Meneruskan rangsang ke rangsang lain 

d. Tempat melekatnya otot 

e. Memberi bentuk tubuh 

 

5. Seorang penjaga pantai menemukan sepotong tulang paha (femur) di tepi pantai. Setelah 

diamati beberapa saat maka ia menentukan bahwa tulang tersebut milik seseorang yang 

masih mengalami masa peetumbuhan. Penemuan tersebut didasarkan atas pengamatan 

pada… 

a. Keadaan cakram epifisis 

b. Struktur epifisis 

c. Keadaan tulang secara umum 

d. Struktur diafisis 

e. Matriks tulang 

 

6. Sisi zigomatikum yang berhubungan dengan samping tengkorak adalah… 

a. Fasies temporalis 

b. Fasies orbitalis 

c. Fasies maksilaris 

d. Fasies interna 

e. Fasies eksterna 

 

7. Berikut ini tersedia bahan-bahan yang digunakan dalam percobaan materi sistem gerak 

manusia: 

1) Tulang paha ayam segar    6) Larutan NaOH 

2) Tulang paha ayam yang sudah lama   7) Larutan ringer 

3) Paha ayam lengkap dengan tulang dan daging 8) Cawan petri 

4) Otot betis katak     9) Gelas beker 

5) Larutan HCL      10) Gelas plastik 

Jika kalian ingin merancang percobaan kekerasan tulang, bahan-bahan yang kalian 

gunakan adalah… 

a. 1,5,8,10 

b. 2,6,7,9 

c. 3,5,7,8 

d. 1,5,8,9 

e. 3,5,8,10 

 

8. Seorang siswa melakukan percobaan dengan merendam tulang ayam yang telah 

dibersihkan dari sisa-sisa daging yang melekat dengan larutan HCL. Sebelum 

perendaman, siswa mengamati kekerasan, kelenturan dan warna tulang. Setelah 5 hari, 

didapatkan hasil tulang berwarna pucat dan lentur. Apa yang terjadi pada tulang setelah 

direndam di dalam larutan HCL? Mengapa demikian?  

a. Tulang menjadi lentur karena HCL menyebabkan zat kapur yang mengisi ruang antar 

sel keluar dari tulang membentuk endapan di dalam larutan HCL 
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Lampiran 11.  

SOAL TES 

Waktu  : 45 menit 

Petunjuk Pengisian Soal 

1. Tulis nama, nomor urut, dan kelas pada lembar jawab yang tersedia. 

2. Kerjakan pada lembar jawab yang tersedia dengan memberi tanda silang (X) pada jawaban A, B, 

C, D, dan E yang anda anggap paling benar. 

3. Apabila jawaban anda salah dan ingin memperbaiki, maka coretlah dengan garis mendatar pada 

jawaban yang salah, kemudian beri tanda silang (X) pada jawaban yang anda anggap benar. 

 

1. Suatu penemuan di sebuah situs manusia purba ditemukan beberapa tulang yang diduga 

tulang manusia purba. Tulang tersebut antara lain: tulang rusuk, tulang pergelangan 

tangan, tulang hasta, tulang pengumpil, tulang belakang, dan tulang belikat. Dari tulang 

yang telah ditemukan, yang termasuk tulang berbentuk tulang pipih adalah… 

a. Tulang rusuk dan tulang hasta 

b. Tulang pergelangan tangan dan 

tulang belakang 

c. Tulang pengumpil dan tulang 

belikat 

d. Tulang belakang dan tulang rusuk 

e. Tulang rusuk dan tulang belikat 

 

2. Otot yang kerjanya dikendalikan oleh saraf otonom adalah… 

a. Otot polos, otot lurik, otot jantung 

b. Otot polos dan otot jantung 

c. Otot polos dan otot lurik 

d. Otot lurik dan otot jantung 

e. Otot lurik 

 

3. Pada saat berlari, kenapa tidak terjadi gesekan dan bunyi keras pada susunan tulang 

tersebut? 

a. Tulang belakang berbentuk huruf s dan terdapat bantalan yang disebut diskus di setiap 

ruas tulang sehingga kedua tulang tidak memiliki gesekan. 

b. Tulang belakang berbentuk huruf s dan bersifat lentur sehingga memungkinkan 

seseorang untuk dapat membungkuk atau meliukkan tubuhnya. 

c. Tulang belakang memiliki struktur yang kuat dan fleksibel sehingga dapat menopang 

berdiri tegaknya tubuh dan menyangga tengkorak. 

d. Tulang belakang bersifat lentur dan diantara ruasnya terdapat kartilago elastic 

sehingga menyebabkan tulang belakng bersifat elastic.  
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31 

36 

C4 

C5 

D 

C 

Menjelaskan keterkaitan 

antara tulang, sendi, dan otot 

dalam sistem gerak manusia 7 

9 

12 

13 

18 

19 

33 

37 

C4 

C2 

C2 

C3 

C3 

C4 

C3 

B 

D 

B 

B 

D 

D 

B 

Menjelaskan mekanisme kerja 

otot sebagai alat gerak aktif 

7 

16 

17 

20 

21 

22 

23 

32 

C3 

C3 

C4 

C4 

C4 

C4 

C4 

D 

A 

C 

E 

D 

E 

E 

Mendeskripsikan berbagai 

penyakit/ kelainan yang 

terjadi pada sistem gerak 

manusia 

5 

34 

35 

38 

39 

40 

C4 

C4 

C3 

C4 

C4 

A 

A 

B 

A 

D 

JUMLAH SOAL 40  
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Lampiran 10. 

 

KISI-KISI SOAL TES 

Materi   : Sistem Gerak   SMA  : SMA N 1 Jekulo 

Kelas/Semester : XI/ Ganjil   Waktu  : 45 menit 

Pelajaran  : Biologi   Jumlah Soal : 40 

KD Indikator 
Jumlah 

Soal 

Nomor 

Soal 

Jenjang 

Kognitif 

Kunci 

Jawaban 

PILIHAN GANDA 

3.5. Menganalisis hubungan antara struktur 

aringan penyusun organ pada sistem gerak 

dan mengaitkan dengan bioprosesnya 

sehingga dapat menjelaskan mekanisme 

gerak serta gangguan fungsi yang mungkin 

terjadi pada sistem gerak manusia melalui 

studi literatur, pengamatan, percoban, dan 

simulasi. 

Mengidentifikasi struktur dan 

fungsi tulang dalam sistem 

gerak manusia 

 11 

1 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

10 

14 

15 

25 

C4 

C4 

C2 

C4 

C3 

C5 

C6 

C4 

C4 

C3 

C5 

C 

B 

C 

A 

A 

C 

A 

B 

B 

D 

A 

Mengidentifikasi struktur dan 

fungsi otot dalam sistem gerak 

manusia 
10 

2 

11 

24 

26 

27 

28 

29 

30 

C2 

C3 

C3 

C3 

C3 

C4 

C4 

C4 

B 

E 

B 

D 

E 

E 

B 

A 
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memaksakan  pendapat sendiri 

2 : Kadang - kadang menerima pendapat dari orang 

lain dan tidak memaksakan  pendapat sendiri 

1 : Tidak pernah menerima pendapat dari orang lain 

dan memaksakan  pendapat sendiri 

6 Tanggung jawab 

4 : Selalu melaksanakan tugas individu maupun 

kelompok, mengembalikan alat setelah pemakaian 

3 : Sering melaksanakan tugas individu maupun 

kelompok, mengembalikan alat setelah pemakaian 

2 : Kadang - kadang melaksanakan tugas individu 

maupun kelompok, mengembalikan alat setelah 

pemakaian 

1 : Tidak pernah melaksanakan tugas individu maupun 

kelompok, mengembalikan alat setelah pemakaian 
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Lampiran 9. 

 

RUBIK PENILAIAN SIKAP SISWA 

No. Aspek yang dinilai Rubik 

1 Kedisiplinan 

4 : Selalu datang tepat waktu, mengerjakan dan 

mengumpulkan tugas sesuai waktu yang ditentukan 

3 : Sering datang tepat waktu, mengerjakan dan 

mengumpulkan tugas sesuai waktu yang ditentukan 

2 : Kadang - kadang datang tepat waktu, mengerjakan 

dan mengumpulkan tugas sesuai waktu yang 

ditentukan 

1 : Tidak pernah datang tepat waktu, mengerjakan dan 

mengumpulkan tugas sesuai waktu yang ditentukan 

2 Kerjasama 

4 : Selalu aktif dalam kerja kelompok, berdiskusi dan 

memecahkan masalah secara bersama 

3 : Sering aktif dalam kerja kelompok, berdiskusi dan 

memecahkan masalah secara bersama 

2 : Kadang - kadang aktif dalam kerja kelompok, 

berdiskusi dan memecahkan masalah secara bersama 

1 : Tidak pernah aktif dalam kerja kelompok, 

berdiskusi dan memecahkan masalah secara bersama 

3 Percaya diri 

4 : Selalu menyampaikan pendapat, bertanya dan 

menjawab pertanyaan 

3 : Sering menyampaikan pendapat, bertanya dan 

menjawab pertanyaan 

2 : Kadang - kadang menyampaikan pendapat, 

bertanya dan menjawab pertanyaan 

1 : Tidak pernah menyampaikan pendapat, bertanya 

dan menjawab pertanyaan 

4 Rasa ingin tahu 

4 : Selalu menunjukkan rasa ingin tahu yang besar, 

antusias 

3 : Sering menunjukkan rasa ingin tahu yang besar, 

antusias 

2 : Kadang - kadang menunjukkan rasa ingin tahu yang 

besar, antusias 

1 : Tidak pernah menunjukkan rasa ingin tahu yang 

besar, antusias 

5 Toleransi 

4 : Selalu menerima pendapat dari orang lain dan tidak 

memaksakan  pendapat sendiri 

3 : Sering menerima pendapat dari orang lain dan tidak 
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Lampiran 8. 
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materi dan apa yang sudah diamati dan tidak dapat 

menarik kesimpulan 

1 : Tidak menjawab pertanyaan dan tidak menarik 

kesimpulan 
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amati 

2 : Hanya dapat menunjukkan satu bagian yang ter 

amati 

1 : Tidak ada bagian yang teramati 

Keterampilan Menyajikan Hasil Pengamatan 

1 

Kelengkapan format 

(identitas diri, tanggal 

praktikum, judul 

praktikum, tujuan 

praktikum) 

4 : Menuliskan dengan lengkap dan urut  

3 : Menuliskan dengan lengkap namun tidak urut 

2 : Hanya menuliskan judul dan tujuan praktikum 

1 : Tidak menuliskan sesuai dengan aturan yang ada 

2 
Menuliskan perbesaran 

mikroskop 

4 : Menuliskan perbesaran mikroskop dengan benar  

3 : Menuliskan perbesaran mikroskop tapi salah 

2 : Menuliskan perbesaran mikroskop tidak dibawah 

gambar 

1 : Tidak menuliskan perbesaran mikroskop 

3 
Ketepatan dan kejelasan 

menggambar objek 

4 : Menggambar objek jaringan yang dimaksud dan 

dapat mempresentasikan bentuk jaringan dengan 

tepat  

3 : Menggambar objek jaringan yang dimaksud 

namun tidak dapat mempresentasikan bentuk 

jaringan dengan tepat 

2 : Menggambar objek jaringan tidak sesuai yang 

dimaksud dan tidak dapat mempresentasikan bentuk 

jaringan dengan tepat 

1 : Tidak menggambar objek jaringan yang 

dimaksud dan tidak dapat mempresentasikan bentuk 

jaringan dengan tepat 

4 

Menunjukkan dan 

memberi keterangan 

gambar 

4 : Dapat menunjukkan semua bagian pada gambar 

yang diamati 

3 : Dapat menunjukkan sebagian pada gambar yang 

diamati 

2 : Dapat menunjukkan satu bagian pada gambar 

yang diamati 

1 : Tidak dapat menunjukkan bagian pada gambar 

yang diamati 

5 

Menjawab pertanyaan 

dan menarik 

kesimpulan 

4 : Menjawab pertanyaan sesuai dengan materi dan 

apa yang sudah diamati dan dapat menarik 

kesimpulan  

3 : Menjawab pertanyaan kurang sesuai dengan 

materi dan apa yang sudah diamati dan dapat 

menarik kesimpulan 

2 : Menjawab pertanyaan kurang sesuai dengan 
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2 : Menaikkan tabung mikroskop hanya sedikit dan 

hanya membuka salah satu penjepit preparat 

1 : Melepas preparat secara langsung tanpa 

menaikkan tabung mikroskop 

10 

Mengatur posisi lensa 

objektif, cermin dan 

diafragma pada posisi 

simpan (tidak 

digunakan) 

4 : Mengatur posisi lensa objektif, cermin dan 

diafragma pada posisi simpan 

3 : Mengatur posisi cermin dan diafragma pada 

posisi simpan namun tidak mengatur posisi lensa 

objektif 

2 : Mengatur posisi cermin pada posisi simpan 

namun tidak mengatur posisi lensa objektif dan 

diafragma 

1 : Mengatur posisi lensa objektif, cermin dan 

diafragma tidak pada posisi simpan 

Keterampilan Mengamati Preparat 

1 Intensitas cahaya 

4 : Objek tampak dengan cahaya yang terang dan 

maksimal 

3 : Objek tampak dengan cahaya yang terang 

2 : Objek tampak dengan cahaya yang redup 

1 : Objek tampak gelap 

2 Focus 

4 : Objek yang diamati terlihat focus pada seluruh 

bagian 

3 : Objek yang diamati terlihat focus hanya separuh 

bagian 

2 : Objek yang diamati terlihat sangat tidak focus di 

seluruh bagian 

1 : Fokus pengamatan tidak pada objek yang 

diamati 

3 Proporsional 

4 : Objek terlihat memenuhi bidang pandang 

3 : Objek terlihat hanya separuh bagian pada bidang 

pandang 

2 : Objek terlihat bagian tepi saja pada bidang 

pandang 

1 : Tidak terlihat objek yang diamati 

4 Ketepatan objek 

4 : Berhasil menemukan objek dengan benar dan 

tepat di seluruh bagian 

3 : Berhasil menemukan objek dengan benar dan 

tepat tapi hanya sebagian 

2 : Menemukan objek yang salah 

1 : Tidak ada objek yang teramati 

5 
Menunjukkan setiap 

bagian yang teramati 

4 : Dapat menunjukkan semua bagian yang teramati 

3 : Dapat menunjukkan beberapa bagian yang ter 
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meja preparat  

3 : Menjepit kedua ujung preparat dengan tidak 

hati-hati dan mengatur posisi objek preparat di atas 

lubang meja preparat 

2 : Menjepit kedua ujung preparat dengan hati-hati 

tapi tidak mengatur posisi objek preparat di atas 

lubang meja preparat  

1 : Menjepit kedua ujung preparat tidak hati-hati 

dan tidak mengatur posisi objek preparat di atas 

lubang meja preparat 

6 
Menurunkan tabung 

mikroskop 

4 : Menurunkan tabung mikroskop hingga lensa 

objektif hampir menyentuh preparat  

3 : Menurunkan tabung mikroskop namun masih 

jauh dengan meja preparat 

2 : Menurunkan tabung mikroskop hanya sedikit 

1 : Tidak menurunkan tabung mikroskop 

7 
Mengatur lensa objektif 

pada perbesaran lemah 

4 : Mengatur lensa objektif pada perbesaran lemah 

dengan memutar revolver hingga berbunyi “klik” 

3 : Mengatur lensa objektif pada perbesaran lemah 

dengan memutar revolver namun tidak berbunyi 

“klik” 

2 : Mengatur lensa objektif pada perbesaran lemah 

dengan dengan menggeser langsung lensa objektif 

1 : Tidak memposisikan lensa objektif pada 

perbesaran lemah 

8 Mengamati preparat 

4 : Mengamati dengan kedua mata dan dapat 

menemukan objek yang paling focus dengan cara 

memutar makrometer, micrometer dan mengatur 

diafragma 

3 : Mengamati dengan kedua mata dan dapat 

menemukan objek yang paling focus  

2 : Mengamati dengan kedua mata namun tidak 

dapat menemukan objek yang paling focus  

1 : Mengamati preparat dengan salah satu mata 

tertutup 

9 
Melepas preparat dari 

meja benda 

4 : Menaikkan tabung mikroskop hingga posisi 

maksimal, membuka kedua penjepit preparat dan 

melepas dengan berhati-hati 

3 : Menaikkan tabung mikroskop tapi tidak sampai 

pada posisi maksimal, membuka kedua penjepit 

preparat dengan tidak berhati-hati saat melepas 

preparat 
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Lampiran 7. 

 

RUBIK PENILAIAN KETERAMPILAN SISWA 

No. Aspek yang dinilai Rubik 

Keterampilan Menggunakan Mikroskop 

1 
Menaikkan tabung 

mikroskop 

4 : Menaikkan tabung mikroskop hingga posisi 

maksimal 

3 : Menaikkan tabung mikroskop tapi tidak pada 

posisi maksimal 

2 : Menaikkan tabung mikroskop hanya sedikit 

1 : Tidak menaikkan tabung mikroskop  

2 Membuka diafragma 

4 : Membuka diafragma maksimal yaitu pada 

lubang yang maksimal 

3 : Membuka diafragma sedang yaitu pada lubang 

yang sedang 

2 : Membuka diafragma minimal yaitu pada lubang 

yang kecil 

1 : Tidak membuka tabung diafragma 

3 
Mengatur cermin untuk 

mendapatkan cahaya 

4 : Mengatur cermin sedemikian rupa untuk 

menangkap cahaya sehingga menjadi terang dan 

merata pada bidang pandang 

3 : Mengatur cermin sedemikian rupa untuk 

menangkap cahaya sehingga menjadi terang tapi 

hanya separuh bidang pandang 

2 : Mengatur cermin sedemikian rupa untuk 

menangkap cahaya tapi hanya sedikit sekali cahaya 

1 : Tidak mengatur cermin sehingga preparat 

tambak gelap 

4 
Meletakkan preparat 

pada meja benda 

4 : Meletakkan preparat pada meja benda dengan 

memegang ujung preparat dengan berhati-hati 

3 : Meletakkan preparat pada meja benda dengan 

memegang ujung preparat tapi tidak berhati-hati 

2 : Meletakkan preparat pada meja benda dengan 

berhati-hati tapi memegang preparat pada bagian 

objek preparat  

1 : Meletakkan preparat pada meja benda dengan 

memegang preparat pada bagian objek preparat dan 

tidak berhati-hati 

5 
Menjepit kaca dengan 

penjepit 

4 : Menjepit kedua ujung preparat dengan hati-hati 

dan mengatur posisi objek preparat di atas lubang 



62 
 

 
 

 



61 
 

 
 

Lampiran 6. 
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Semua Organ Melekat pada 

rangka 

tidak cepat lelah 

 Letaknya pada 

jantung 
 

3 20  

Fase aerob Fase anaerob 

Glikogen mengalami 

laktasindogen 

 

 

Glukosa + asam laktat 

 

                   dibutuhkan 

 

H2O + CO2 + energi 

ATP + Kreatin fosfat 

 

 

ADP + P + energy 

 

 

AMP + P + energi  

(otot relaksasi) 

 

4 25 Kontraksi otot terjadi karena adanya dua set filamen di dalam sel 

otot kontraktil yang berupa filamen aktin dan filament myosin. 

Rangsangan yang diterima oleh asetilkolin menyebabkan 

aktomiosin mengerut (kontraksi), kontraksi ini memerlukan energi. 

Pada saat kontraksi, filamen aktin meluncur diantara myosin 

kedalam zona H (zona H adalah bagian terang diantara 2 pita 

gelap). Dengan demikian serabut otot menjadi memendek, yang 

tetap panjangnya adalah ban A (pita gelap), sedangkan ban I (pita 

terang) dan zona H bertambah pendek saat kontraksi. 

5 20 Otot memiliki sel-sel yang terspesialisasi untuk kontraksi, yaitu 

mengandung protein kontraktil yang dapat berubah dalam ukuran 

panjang dan memungkinkan sel-sel untuk memendek. Sel-sel 

tersebut sering disebut serabut-serabut otot. otot disebut alat gerak 

aktif karena kemampuannya berkontraksi sehingga dapat 

menggerakkan tulang. Hubungan antara dua tulang atau lebih 

disebut persendian.  

 100 Jumlah Skor 
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Persendian & Otot Rangka 

No Skor Kunci Jawaban 

1 20  

Nama Sendi Pengertian Contoh 

Sendi engsel Hubungan antar tulang 

yang memungkinkan 

gerakan satu arah maju 

atau mundur 

Persendian pada siku, 

lutut, dan persendian 

antara ruas jari tangan 

Sendi peluru Hubungan antar tulang 

yang memungkinkan 

gerak ke segala arah 

Persendian antara 

tulang paha dan tulang 

gelang panggul serta 

antara persendian 

pangkal lengan atas dan 

gelang bahu 

Sendi putar Hubungan antar tulang 

yang memungkinkan 

gerakan tulang yang 

satu mengelilingi tulang 

lainnya sebagai poros 

Persendian tulang 

tengkorak dan tulang 

atlas serta persendian 

tulang hasta dan tulang 

pengumpul 

Sendi geser Hubungan antar tulang 

yang memungkinkan 

gerakan tulang yang 

satu menggeser pada 

tulang yang lain 

Persendian antar tulang 

karpal 

Sendi pelana Hubungan antar tulang 

yang memungkinkan 

gerakan tulang ke dua 

arah yang saling tegak 

lurus seperti gerakan 

orang naik kuda 

Persendian tulang tumit 

dan tulang kering 

 

2 15  

a. Otot polos 

 Bentuknya 

Ujung runcing, 

gelendong 

 Jumlah inti sel 

hanya satu dan 

terletak di tengah 

 Bekerja secara 

tidak sadar 

 Reaksinya 

Lambat 

 Gerakannya 

Tidak cepat lelah 

 Letaknya pada 

b. Otot lurik 

 Bentuknya 

Silindris, 

memanjang 

 Jumlah inti 

selnya banyak 

dan terletak di 

tepi 

 Bekerja secara 

sadar 

 Reaksinya Cepat 

 Gerakannya 

Cepat lelah 

 Letaknya 

c. Otot jantung 

 Bentuknya 

Silindris, 

 bercabang, 

memanjang 

 Jumlah inti 

selnya lebih dari 

satu dan terletak 

di pusat sel 

 Bekerja secara 

tidak sadar 

 Reaksinya 

Lambat 

 Gerakannya 
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Lampiran 5. 

 

RUBIK PENILAIAN LKS 

Struktur Tulang 

No Skor Kunci Jawaban 

1 15 Ya, terdapat perbedaan. Struktur tulang sebelum direndam masih 

sangat keras dan tidak dapat dibengkokkan. Namun, setelah tulang 

direndam  pada larutan HCl 10% struktur tulang berubah menjadi 

sangat lunak dan mudah dibengkokkan. 

2 30 a. Pembentukan tulang keras (osteon) berawal dari kartilago (berasal 

dari mesenkim). Kartilago memiliki rongga yang akan terisi oleh 

osteoblast (sel-seltulang). Osteoblas membentuk osteosit (sel-sel 

tulang). Setiap satuan sel-sel tulang akan melingkari pembuluh 

darah dan serabut saraf membentuk sistem havers, matriks akan 

mengeluarkan kapur dan fosfor yang menyebabkan tulang 

menjadi keras. 

b. Pada bagian sel pembentuk tulang atau osteoblast yang 

menyebabkan tulang berubah menjadi lunak. 

c. Karena osteoblast terdiri dari zat kapur dimana zat kapur tersebut 

dibentuk oleh kalsium karbonat (CaCO3) dan kalsium fosfat 

(Ca(PO4)2) mengalami penurunan komposisi atau berkurang 

secara drastic oleh larutan HCl yang asam sehingga menyebaban 

tulang menjadi lunak. 

3 20 Ya, akan mempengaruhi fungsinya. Karena kalsium pada tulang 

semakin sedikit karena larut dalam asam, maka pada kondisi tertentu 

tulang akan menjadi lentur/lunak karena komposisi Ca pada tulang 

sudah menurun drastic. 

4 15 Perbedaan tulang keras (osteon) dengan tulang rawan (kartilago) 

No Pembeda Osteon Kartilago 

1 Nama sel Osteosit  kondrosit 

2 Sifat  Keras, kuat, dan kaku Lentur dan elastis 

3 Zat/ 

kandungan 

penyusun 

Kalsium dan fosfat Kondrin  

4 Susunan 

matriks 

Tersusun teratur 

membentuk sistem 

havers 

Tidak teratur 

 

5 20 Tulang ayam yang semakin lama direndam dalam larutan HCl dapat 

menyebabkan tulang kehilangan zat kapur yang membuat tulang 

lebih lentur dan rapuh.  

 100 Jumlah Skor 
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Lampiran 4. 
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2. Media : Power point 

 

H. Sumber Belajar 

1. Powerpoint bahan ajar, gambar, video yang terkait 

 

2. Buku teks biologi 

a. Campbell, NA. Reece, JB. Mitchell, LG. 2002. Biologi. Edisi Ke-8. 

Jilid 1. Jakarta: Erlangga.  

b. Irmaningtyas.  2014. BIOLOGI Untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: 

Erlangga. 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Tes  : Pilihan ganda, LKS (terlampir) 

2. Non Tes : Keterampilan dan sikap siswa (terlampir) 

 

 

 

       Kudus, 27 September 2018 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran     Peneliti 

 

 

Drs. Heru Widodo     Rahma Dita Dewayani 

NIP. 19631115 198903 1 011    NIM. 4401414102 
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Pertemuan Ketiga 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan - Guru mengucapkan salam 

- Guru melakukan pendataan kehadiran peserta didik 

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

memberikan motivasi 

- Guru memberikan apersepsi dengan bertanya “adakah 

diantara kalian yang pernah melihat kakek/nenek yang 

berjalan dengan membungkuk? Kira-kira apa yang 

menyebabkan hal tersebut?”  

5 menit 

 

 

 

 

 

 

Inti - Guru memberikan contoh-contoh gangguan sistem 

gerak yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari seperti 

seseorang yang memiliki kaki berbentuk  atau X, kepala 

berukuran lebih kecil dari kukuran normal, kerusakan 

fisik akibat kecelakaan dan seterusnya 

- Guru meminta siswa secara berkelompok untuk 

melakukan pengamatan tentang gangguan pada sistem 

gerak  

- Guru meminta siswa secara berkelompok untuk 

mendiskusikan gambar  

- Guru meminta beberapa kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi yang diperoleh  

- Kelompok lain diberikan kesempatan untuk 

menanggapi presentasi  

50 menit 

Posttest Guru membagikan soal posttest  30 menit 

Kegiatan 

Penutup 

- Guru menutup pelajaran 5 menit 

 

G. Alat dan Media Pembelajaran 

1. Alat  : Mikroskop, rangka manusia, LCD, layar, laptop, spidol 

dan papan tulis  
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- Guru menutup pelajaran 

Pertemuan Kedua  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan - Guru mengucapkan salam 

- Guru melakukan pendataan kehadiran peserta didik 

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

memberikan motivasi 

- Guru memberikan apersepsi dengan bertanya “Cobalah 

kalian melipat siku kalian, apakah arah geraknya sama 

jika kalian memutar pergelangan tangan? “Menurut 

kalian apa yang membedakan antara gerakan siku & 

pergelangan tangan?” “Apakah tulang dapat bergerak 

sendiri? tulang dapat bergerak karena ada yang melekat 

pada tulang, apa itu?” 

- Guru memberikan pernyataan bahwa hubungan antara 

dua tulang atau lebih, baik yang dapat digerakkan 

maupun yang tidak dapat digerakkan disebut 

persendian/artikulasi 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

Inti - Secara berkelompok siswa melakukan praktikum sesuai 

dengan LKS2 yang dibagikan, yaitu persendian & otot  

- Guru membimbing siswa dalam praktikum 

- Guru meminta tiap siswa untuk melakukan kegiatan 

yang ada pada LKS2 

- Guru meminta siswa secara berkelompok untuk 

berdiskusi mengenai demonstrasi dan pengamatan yang 

telah mereka lakukan  

- Guru meminta beberapa kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi yang diperoleh  

- Kelompok lain diberikan kesempatan untuk 

menanggapi presentasi  

70 menit 

Kegiatan 

Penutup 

- Guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan 

- Guru menutup pelajaran 

10 menit 
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E. Metode Pembelajaran 

Praktikum, diskusi dan presentasi 

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan - Guru mengucapkan salam 

- Guru melakukan pendataan kehadiran peserta didik 

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

memberikan motivasi 

- Guru memberikan apersepsi dengan bertanya “Coba 

kalian gerak-gerakkan anggota badan kalian dengan 

berbagai gerakan yang kalian bisa, kenapa kalian bisa 

bergerak? Apakah yang terjadi jika dalam tubuh kita 

tidak terdapat rangka?”  

- Guru memberikan contoh-contoh fungsi rangka yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari seperti seseorang 

akan terlihat tinggi atau pendek karena rangka memberi 

bentuk dan postur tubuh 

10 menit 

 

 

 

 

Inti - Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan 

membagikan LKS1 pada setiap kelompok  

- Secara berkelompok siswa melakukan praktikum sesuai 

dengan LKS1 yang dibagikan, yaitu struktur tulang  

- Guru membimbing siswa dalam praktikum 

- Guru meminta siswa secara berkelompok untuk 

mengamati keadaan struktur tulang sebelum dan 

sesudah diberi perlakuan  

- Guru meminta siswa secara berkelompok untuk 

mendiskusikan hasil percobaannya  

- Guru meminta beberapa kelompok untuk 

mempresentasikan hasil praktikum dan diskusi yang 

telah dilakukan  

- Kelompok lain diberikan kesempatan untuk 

menanggapi presentasi   

70 menit 

Kegiatan 

Penutup 

- Guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan 

10 menit 
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

No  KD Pengetahuan No. IPK IPK 

3.5 Menganalisis hubungan 

antara struktur jaringan 

penyusun organ pada 

sistem gerak dan 

mengaitkan dengan 

bioprosesnya sehingga 

dapat menjelaskan 

mekanisme gerak serta 

gangguan fungsi yang 

mungkin terjadi pada 

sistem gerak manusia 

melalui studi literatur, 

pengamatan, percobaan, 

dan simulasi. 

3.5.1 

 

Menjelaskan struktur dan fungsi 

rangka sebagai penyusun sistem gerak 

3.5.2 

 

Menghubungkan berbagai gerakan 

dan persendian yang terlibat dalam 

sistem gerak manusia 

3.5.3 

 

Mengidentifikasi struktur dan fungsi 

otot dalam sistem gerak manusia 

3.5.4 Menjelaskan mekanisme kerja otot 

sebagai alat kerja aktif 

3.5.5 Mengidentifikasi berbagai kelainan 

atau gangguan pada sistem gerak 

No KD Keterampilan No. IPK IPK 

4.5 Menyajikan hasil 

analisis tentang kelainan 

pada struktur dan fungsi 

jaringan gerak yang 

menyebabkan gangguan 

sistem gerak manusia 

melalui berbagi bentuk 

media presentasi. 

4.5.1 Mengamati struktur tulang keras dan 

mengetahui pengaruh larutan asam 

kuat terhadap tulang 

 

4.5.2 Mengamati struktur otot lurik, otot 

polos dan otot jantung 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran dengan model discovery learning  diharapkan peserta 

didik dapat memahami, menganalisis dan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Rangka tubuh 

2. Struktur tulang 

 

3. Persendian & otot rangka 

4. Gangguan sistem gerak 
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Lampiran 3. 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Sekolah    : SMA N 1 Jekulo Kudus 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas/Semester  : XI/1 

Materi Pokok    : Sistem Gerak  

Alokasi Waktu  : 6 x 45 menit 

A. Kompetensi Inti (KI) 

No. Kompetensi Inti Keterangan 

1 KI 1 Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang 

dianutnya. 

2 KI 2 Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 

damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukan 

sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 

bangsa dalam pergaulan dunia. 

3 KI 3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual,prosedural, dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentangilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

4 KI 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara 

efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda 

sesuai kaidah keilmuan. 
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G. Alat dan Media Pembelajaran 

1. Alat  : Mikroskop, rangka manusia, LCD, layar, laptop, spidol 

dan papan tulis  

2. Media : Power point, kartu soal dan jawaban (Make a match) 

 

 

H. Sumber Belajar 

1. Powerpoint bahan ajar, gambar, video yang terkait 

2. Buku teks biologi 

a. Campbell, NA. Reece, JB. Mitchell, LG. 2002. Biologi. Edisi Ke-8. 

Jilid 1. Jakarta: Erlangga.  

b. Irmaningtyas.  2014. BIOLOGI Untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: 

Erlangga. 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Tes  : Pilihan ganda, LKS (terlampir) 

2. Non Tes : Keterampilan dan sikap siswa (terlampir) 

 

 

 

       Kudus, 27 September 2018 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran     Peneliti 

 

 

Drs. Heru Widodo     Rahma Dita Dewayani 

NIP. 19631115 198903 1 011    NIM. 4401414102 
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Pendahuluan - Guru mengucapkan salam 

- Guru melakukan pendataan 

kehadiran peserta didik 

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan 

memberikan motivasi 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

Guru memberikan apersepsi 

dengan bertanya “adakah 

diantara kalian yang pernah 

melihat kakek/nenek yang 

berjalan dengan 

membungkuk? Kira-kira apa 

yang menyebabkan hal 

tersebut?”  

Siswa menanggapi 

pertanyaan dari guru, 

menganalisis pertanyaan, 

bertanya dan menjawab 

pertanyaan  

Inti Guru memberikan contoh-

contoh gangguan sistem gerak 

yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari seperti seseorang 

yang memiliki kaki berbentuk  

atau X, kepala berukuran lebih 

kecil dari kukuran normal, 

kerusakan fisik akibat 

kecelakaan dan seterusnya 

Siswa mengamati gambar 

gangguan/kelainan pada 

sistem gerak dan 

menyelidiki penyebab dari 

gambar penyakit yang 

ditunjukkan oleh guru  

50 

menit 

Guru membagikan kartu 

yang terdiri dari pertanyaan 

dan jawaban dan siswa 

diberikan waktu 5 menit untuk 

menemukan pasangan dari 

kartu yang mereka miliki 

(make a match) 

Siswa bergabung menjadi 

2-3 siswa atau lebih dimana 

setiap kartu yang dimiki 

mempunyai satu kesatuan 

konsep mengenai gangguan/ 

kelainan pada sistem gerak 

(make a match) 

Guru mengklarifikasi hasil 

pasangan kartu yang 

dipresentasikan (make a 

match) 

Siswa mempresentasikan 

kartu yang dimiliki (Make a 

Match 

Posttest Guru membagikan soal 

posttest  

Siswa mengerjakan soal 

posttest  

30 

menit 

Kegiatan 

Penutup 

- Guru menutup pelajaran  5menit 
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siswa mengamati dan 

menggambar struktur otot 

lurik, otot polos dan otot 

jantung  

Guru meminta siswa mencari 

pasangan kartu soal dan 

jawaban yang akan diisikan 

pada LKS (pertanyaan nomor 

1&2)  (make a match) 

Secara berkelompok siswa 

mencocokkan kartu soal dan 

jawaban (make a match) 

Guru meminta siswa secara 

berkelompok untuk berdiskusi 

mengenai demonstrasi yang 

telah mereka lakukan  

Secara berkelompok siswa 

mendiskusikan jawaban  

Guru meminta beberapa 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi yang diperoleh  

Beberapa kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas 

dengan memeragakan 

gerakan sendi pada tubuh 

mereka   

Kelompok lain diberikan 

kesempatan untuk menanggapi 

presentasi  

 

Kelompok lain 

memperhatikan dan 

mendengarkan hasil 

diskusi dari kelompok 

presentasi  

Kegiatan 

Penutup 

- Guru mengarahkan siswa 

untuk menyimpulkan 

kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan 

- Guru menutup pelajaran 

 5 menit 

 

Pertemuan Ketiga 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 
Guru Siswa 
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Pertemuan Kedua  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 
Guru Siswa 

Pendahuluan - Guru mengucapkan salam 

- Guru melakukan pendataan 

kehadiran peserta didik 

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan 

memberikan motivasi 

 

 

 

 

10 

menit 

 

 

 

 

 

 

Guru memberikan apersepsi 

dengan bertanya “Cobalah 

kalian melipat siku kalian, 

apakah arah geraknya sama 

jika kalian memutar 

pergelangan tangan? “Menurut 

kalian apa yang membedakan 

antara gerakan siku & 

pergelangan tangan?” 

“Apakah tulang dapat 

bergerak sendiri? tulang dapat 

bergerak karena ada yang 

melekat pada tulang, apa itu?” 

Siswa menanggapi 

pertanyaan dari guru, 

menganalisis pertanyaan, 

bertanya dan menjawab 

pertanyaan  

Guru memberikan pernyataan 

bahwa hubungan antara dua 

tulang atau lebih, baik yang 

dapat digerakkan maupun 

yang tidak dapat digerakkan 

disebut persendian/artikulasi 

Siswa menyimak dengan 

seksama penjelasan dari 

guru 

 

Inti Secara berkelompok siswa 

melakukan praktikum sesuai 

dengan LKS2 yang dibagikan, 

yaitu persendian & otot rangka 

Siswa melakukan praktikum 

dengan mengamati dan 

menggunakan mikroskop  

75 

menit 

Guru membimbing siswa 

dalam praktikum 

 

Guru meminta setiap siswa 

untuk melakukan kegiatan 

yang ada pada LKS2  

Siswa malakukan 

demonstrasi sederhana 

tentang gerakan sendi dalam 

tubuh  
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Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok dan 

membagikan LKS1 pada 

setiap kelompok 

 35 

menit 

Secara berkelompok siswa 

melakukan praktikum sesuai 

dengan LKS1 yang dibagikan, 

yaitu struktur tulang  

Siswa melakukan praktikum 

sesuai dengan langkah kerja  

Guru membimbing siswa 

dalam praktikum 

 

Guru meminta siswa secara 

berkelompok untuk 

mengamati keadaan struktur 

tulang sebelum dan sesudah 

diberi perlakuan  

 

Secara berkelompok siswa 

mengamati keadaan 

struktur tulang sebelum 

direndam larutan HCL 

maupun sesudah direndam 

larutan HCL dan 

menuliskan 

pengamatannya pada tabel 

pengamatan  

Guru meminta siswa secara 

berkelompok untuk 

mendiskusikan hasil 

percobaannya  

Secara berkelompok siswa 

mendiskusikan hasil 

percobaannya  

Guru meminta beberapa 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

praktikum dan diskusi yang 

telah dilakukan  

Beberapa kelompok 

mempresentasikan hasil 

pengamatan di depan kelas  

Kelompok lain diberikan 

kesempatan untuk menanggapi 

presentasi   

Kelompok lain 

memperhatikan dan 

mendengarkan hasil dari 

kelompok presentasi  

Kegiatan 

Penutup 

- Guru mengarahkan siswa 

untuk menyimpulkan 

kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan 

- Guru menutup pelajaran 

 5 menit 
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E. Strategi dan Metode Pembelajaran 

Strategi : Model pembelajaran Make a match  

Metode : Praktikum, diskusi dan presentasi 

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 
Guru Siswa 

Pendahuluan - Guru mengucapkan salam 

- Guru melakukan pendataan 

kehadiran peserta didik 

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan 

memberikan motivasi 

 

 

 

 

10 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru memberikan apersepsi 

dengan bertanya “Coba kalian 

gerak-gerakkan anggota badan 

kalian dengan berbagai 

gerakan yang kalian bisa, 

kenapa kalian bisa bergerak? 

Apakah yang terjadi jika 

dalam tubuh kita tidak 

terdapat rangka?”  

Siswa menanggapi 

pertanyaan dari guru, 

menganalisis pertanyaan, 

bertanya dan menjawab 

pertanyaan  

 

Guru memberikan contoh-

contoh fungsi rangka yang 

terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari seperti seseorang 

akan terlihat tinggi atau 

pendek karena rangka 

memberi bentuk dan postur 

tubuh 

Siswa menyimak dengan 

seksama penjelasan dari 

guru  

Inti Guru meminta siswa mencari 

pasangan kartu antara kartu  

soal dan jawaban tentang 

bagian rangka manusia (make 

a match) 

Secara berkelompok siswa 

mencocokkan kartu soal dan 

jawaban tentang bagian 

rangka manusia  

10 

menit 
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

No  KD Pengetahuan No. IPK IPK 

3.5 Menganalisis hubungan 

antara struktur jaringan 

penyusun organ pada 

sistem gerak dan 

mengaitkan dengan 

bioprosesnya sehingga 

dapat menjelaskan 

mekanisme gerak serta 

gangguan fungsi yang 

mungkin terjadi pada 

sistem gerak manusia 

melalui studi literatur, 

pengamatan, percobaan, 

dan simulasi. 

3.5.1 

 

Menjelaskan struktur dan fungsi 

rangka sebagai penyusun sistem gerak 

3.5.2 

 

Menghubungkan berbagai gerakan 

dan persendian yang terlibat dalam 

sistem gerak manusia 

3.5.3 

 

Mengidentifikasi struktur dan fungsi 

otot dalam sistem gerak manusia 

3.5.4 Menjelaskan mekanisme kerja otot 

sebagai alat kerja aktif 

3.5.5 Mengidentifikasi berbagai kelainan 

atau gangguan pada sistem gerak 

No KD Keterampilan No. IPK IPK 

4.5 Menyajikan hasil 

analisis tentang kelainan 

pada struktur dan fungsi 

jaringan gerak yang 

menyebabkan gangguan 

sistem gerak manusia 

melalui berbagi bentuk 

media presentasi. 

4.5.1 Mengamati struktur tulang keras dan 

mengetahui pengaruh larutan asam 

kuat terhadap tulang 

 

4.5.2 Mengamati struktur otot lurik, otot 

polos dan otot jantung 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran make a match  

diharapkan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, siswa 

menjadi lebih aktif, serta termotivasi untuk meningkatkan hasil belajar, 

keterampilan sains siswa terlatih. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Rangka tubuh 

2. Struktur tulang 

3. Persendian & otot rangka 

4. Gangguan sistem gerak 

 

 



39 
 

 
 

Lampiran 2.  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Sekolah    : SMA N 1 Jekulo Kudus 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas/Semester  : XI/1 

Materi Pokok    : Sistem Gerak  

Alokasi Waktu  : 6 x 45 menit 

A. Kompetensi Inti (KI) 

No. Kompetensi Inti Keterangan 

1 KI 1 Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang 

dianutnya. 

2 KI 2 Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, 

toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan 

menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

3 KI 3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual,prosedural, dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentangilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 

dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

4 KI 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari 

yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 

secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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KOMPETENSI DASAR 
MATERI 

POKOK 
PEMBELAJARAN PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 

SUMBER 

BELAJAR 

4.5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyajikan hasil 

analisis tentang 

kelainan pada struktur 

dan fungsi jaringan 

gerak yang 

menyebabkan gangguan 

sistem gerak manusia 

melalui berbagi bentuk 

media presentasi. 

 

 

 

 

 

 

 6. Siswa melakukan kegiatan yang 

melibatkan otak dan seluruh badan 

yang berhubungan dengan materi 

pembelajaran. Contohnya siswa 

diminta untuk mengamati hal nyata 

yang berhubungan dengan materi 

pelajaran. 

7. Siswa mempresentasikan/ 

menggambarkan hasil pengamatan 

mereka di depan kelas 

8. Siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok menbincangkan secara 

terperinci apa yang mereka baru saja 

mereka pelajari dan bagaimana 

mereka akan menerapkanya 

9. Siswa secara berkelompok dan 

berbicara saat sedang menyusun 

pemecahan masalah 
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KOMPETENSI DASAR 
MATERI 

POKOK 
PEMBELAJARAN PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 

SUMBER 

BELAJAR 

1. Struktur dan fungsi sel penyusun jaringan pada sistem gerak 

3.5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menganalisis hubungan 

antara struktur aringan 

penyusun organ pada 

sistem gerak dan 

mengaitkan dengan 

bioprosesnya sehingga 

dapat menjelaskan 

mekanisme gerak serta 

gangguan fungsi yang 

mungkin terjadi pada 

sistem gerak manusia 

melalui studi literatur, 

pengamatan, percoban, 

dan simulasi. 

 

 

 

 

 

 

Sistem Gerak 

1. Struktur dan 

fungsi  tulang, 

otot dan sendi 

pada manusia 

2. Mekanisme  

gerak 

3. Macam-

macam gerak 

4. Kelainan pada 

sistem gerak 

5. Teknologi 

yang mungkin 

untuk 

membantu 

kelainan 

sistem gerak 

manusia 

 

1. Siswa melakukan percobaan 

sederhana sesuai dengan materi yang 

diajarkan 

2. Siswa mempraktikkan suatu 

ketrampilan atau memperagakan suatu 

fungsi sambil mengucapkan secara 

singkat dan terperinci apa yang sedang 

mereka kerjakan 

3. Pada awal pembelajaran, guru 

membangkitkan rasa ingin tahu siswa 

dengan pertanyaan-pertanyaan atau 

kegiatan yang berhubungan dengan 

materi pelajaran. 

4. Siswa menyampaikan informasi yang 

mereka dapatkan melalui kegiatan 

didepan kelas 

5. Guru menambahkan atau memperjelas 

pengetahuan yang didapat siswa 

melalui kegiatan yang dilakukan 

Portofolio 

 Laporan hasil 

pengamatan 

 Hasil diskusi 

siswa 

 

Tugas 

 Membuat 

gambar 

ilustrasi 

tentang 

struktur dan 

fungsi sel 

penyusun 

jaringan pada 

sistem gerak 

 

Ulangan 

Harian 

 Semua 

materi sistem 

gerak 

6 X 45 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 Buku Siswa 

 Biologi 

Campbell 

 Internet 

 Alat dan 

bahan yang 

digunakan 

pada 

pengamatan 

atau 

percobaan 

yang 

dilakukan. 
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Lampiraan 1.  

SILABUS 

 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Jekulo 

Mata Pelajaran : Biologi 

Kelas/Semester : XI/Gasal 

Materi   : Sistem gerak 

 

Kompetensi Inti  : 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 

responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentangilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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